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ABSTRAK 

Nama : Fadhil Assura Nasution 

Nim : 18 4020 0139 

Judul : Determinan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Riau    

 

Angka indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan tahun 2018, 

sedangkan pertumbuhan ekonomi menurun di tahun 2018. Angka investasi 

tertinggi pada tahun 2020, sedangkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 

pertumbuhan ekonomi terendah di Provinsi Riau. Jumlah tenaga kerja pada tahun 

2019 mengalami penurunan, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami 

peningkatan di tahun 2019. Jumlah tenaga kerja pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan, sedangkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 mengalami 

penurunan. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh indeks 

pembangunan manusia, investasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui indeks pembangunan 

manusia, investasi, dan tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Teori yang digunakan  yakni menurut Ibnu khaldun harus bersifat universal yang 

menggabungkan rohani dan jasmani dan bukan pembangunan yang hanya dilihat 

dari pertumbuhan ekonomi secara fisiknya saja. Teori Neo-Klasik mengatakan 

pendorong pertumbuhan ekonomi bersumber dari pertambahan dan perkembangan 

tenaga kerja. Teori Klasik dan teori Harrod dan Domar.     

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

penelitian adalah teknik sampel jenuh. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 

data pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, investasi dan tenaga 

kerja 10 Kabupaten 2 Kota Provinsi Riau tahun 2017-2021. Variabel dalam 

penelitian ini adalah indeks pembangunan manusia (X1), investasi (X2), tenaga 

kerja (X3) dan pertumbuhan ekonomi (Y). Uji analisis data yang digunakan yakni 

uji deskriptif, uji normalitas, uji data panel, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

uji hipotesis, uji koefisien determinasi, analisis regresi berganda. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel indeks 

pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Riau, dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Riau, sedangkan variabel investasi berpengaruh secara parsial terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau. Secara simultan variabel indeks 

pembangunan manusia, investasi, dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau.  

 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Investasi, Tenaga Kerja,            

Pertumbuhan Ekonomi 
 

 

i 
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dan hidayah dari Allah SWT, peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

v 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

vi 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

  kataba  كَتَبََ -

 fa`ala   فػَعَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula  حَوْؿََ -

 

 

 

vii 
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

  ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

viii 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:  

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

ix 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

x 
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 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh:  

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِفََّاللهََ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

نَِالرَّحِيْمَِالرَّحَْ -   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

xi 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّهَِالأمُُوْرَُجََِ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- Latin. 

Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibnu Khaldun memakai istilah ‘umran al-‘alam (memakmurkan bumi) 

untuk konsep pembangunan ekonomi. Konsep‘umran al-‘alam terdiri dari 

sejarah, kerja sama masyarakat, dan alam semesta, ketiga unsur tersebut akan 

membentuk ashabiyah (persaudaraan/solidaritas) yang akan melahirkan 

negara dan kemakmuran. Menurut Ibnu Khaldun pembangunan harus bersifat 

universal yang menggabungkan antara jasmani dan rohani dan bukan 

pembangunan yang hanya dilihat dari pertumbuhan ekonomi secara fisiknya 

saja.
1
 Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin bertujuan untuk 

memberikan rahmat kepada seluruh elemen alam semesta ini. Pembangunan 

dalam Islam harus berdasarkan kepada syariat Islam yang insha allah akan 

menciptakan kesejahteraan (falah) kepada seluruh makhluk alam 

semesta.
2
Pembangunan ekonomi dalam perspektif Islam merupakan langkah-

langkah untuk meminimalisir angka kemiskinan dan mengusahakan 

tercapainya kesejahteraan baik selagi masih di dunia maupun di akhirat kelak. 

Pembangunan ekonomi dalam perspektif Islam bukan hanya sebatas dari sisi 

materialnya (jasmani) saja, akan tetapi sisi spiritual (rohani), moral dan 

akhlak harus diperhatikan juga.
3
 

                                                                   
1
 Abdul Qoyum, dkk, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Departemen Ekonomi 

dan Keuangan Syariah, 2021). hlm. 342. 
2
 Amri Amir, Ekonomi Pembangunan Islam (Jambi: Wida Publishing, 2021), hlm. 22.   

3
Ibid, hlm. 28.   
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Menurut Todaro dan Smith pembangunan adalah kondisi 

meningkatnya output ekonomi secara keseluruhan, yang tercermin dalam 

peningkatan produktivitas individu. Peningkatan produktivitas pelaku 

ekonomi diasumsikan sebagai peningkatan kesejahteraan penduduk.
4
 Upaya 

peningkatan kesejahteraan penduduk perlu sinergi yang berkelanjutan yang 

harus dilakukan oleh berbagai pihak, terutama pemerintah daerah. Karena itu, 

pemerintah wajib mempunyai komitmen dan strategi yang berkualitas untuk 

terus berupaya meningkatkan mutu kesejahteraan penduduk, dengan cara 

melaksanakan pembangunan secara berkelanjutan dengan memanfaatkan 

seluruh potensi sumber daya daerah (SDA dan SDM) secara maksimal.
5
 

Pembangunan ekonomi merupakan proses untuk terus meningkatkan 

pendapatan per kapita penduduk dalam sebuah negara yang ditandai dengan 

perubahan masyarakat, baik dari segi pola pikir maupun kemajuan teknologi. 

Pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan yang begitu erat terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena pembangunan ekonomi merupakan salah satu 

faktor pendorong laju pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi 

negara bisa dikatakan mengalami peningkatan apabila angka PDB-nya 

meningkat.
6
  

 

                                                                   
4
 Eko Sudarmanto, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm. 2.   
5
 Prince Charles Heston Runtunuwu, Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan dengan 

Dynamic Panel Data Simultaneous Method (Studi Kasus di Sulawesi Utara) (Solok: Mitra Cendekia 

Media, 2021), hlm. 1.   
6
 Patta Rapanna dan Zulfikry Sukarno, Ekonomi Pembangunan (Makassar: CV Sah 

Media, 2017), hlm. 1. 
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Tujuan perbaikan mutu sumber daya daerah yakni untuk 

mempersiapkan daerah dalam rangka menghadapi berbagai persaingan guna 

meningkatkan kemajuan pembangunan. Jika suatu daerah tidak siap 

menghadapi tantangan tersebut, akan mengakibatkan gangguan pada internal 

pemerintahan, dapat berdampak buruk terhadap keberlangsungan 

pembangunan daerah. Pembangunan ekonomi merupakan proses untuk terus 

meningkatkan pendapatan perkapita penduduk dalam sebuah negara yang 

ditandai dengan adanya perubahan dalam masyarakat, baik dari segi pola 

pikir maupun kemajuan teknologi. Pembangunan ekonomi memiliki 

keterkaitan yang begitu erat terhadap pertumbuhan ekonomi, karena 

pembangunan ekonomi merupakan salah satu faktor pendorong laju 

pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi negara dapat dikatakan 

mengalami peningkatan apabila angka PDB-nya meningkat. 

Terciptanya laju pertumbuhan ekonomi adalah pertanda tercapainya 

kemajuan pembangunan ekonomi.
7
 Sebenarnya ruang lingkup pertumbuhan 

ekonomi lebih kecil dari ruang lingkup pembangunan ekonomi, meskipun 

begitu proses pembangunan ekonomi sangat bergantung kepada pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dianggap berhasil apabila suatu negara atau 

daerah mampu menyediakan barang ekonomi dan produk lainnya untuk 

                                                                   
7
 Rini Hayati Lubis dan Nurul Izzah, “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Sumatera 

Utara,” Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, Vol. 7, 

No. 3, 2020, hlm. 616. 
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kebutuhan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan sebagai konsep 

berkelanjutan untuk mencapai pembangunan ekonomi yang lebih baik.
8
 

Tabel I.1 

 Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Riau Tahun 2017-2021 (Persen) 

 

                                

 

 

 

 

 

 

 

                                       Sumber: https://riau.bps.go.id  

 

Dari tabel I.1 dapat menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Riau mengalami naik turun dari tahun 2017-2021. Adapun laju 

pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah  pada tahun 2021. Sebaliknya  yang 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi terendah adalah pada tahun 2020. 

Pembangunan manusia termasuk salah satu instrumen yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sisi pembangunan manusia 

harus diperhatikan dalam rangka memacu laju pertumbuhan ekonomi. 

Pencapaian peningkatan pertumbuhan ekonomi harus diimbangi dengan 

pemerataan pendapatan dan alokasi belanja untuk kepentingan publik seperti 

pendidikan dan kesehatan demi tercapainya pembangunan manusia yang 

berkualitas.
9
 

                                                                   
8
 Lora Ekana Nainggolan, Ekonomi Makro (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 

91. 
9
 Rosnaini Siregar, dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1995-2014.,” Al Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan 

Keislaman, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Vol. 6, No. 1, 2018, hlm. 

108. 

Tahun 
Pertumbuhan 

Ekonomi 

2017 2,66 

2018 2,35 

2019 2,81 

2020 -1,04 

2021 3,36 
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Instruime in suimbe ir daya manuisia yang be irkuialitas baik, akan 

meinciptakan tingkat produiktivitas yang tinggi, se ihingga mampui meimbeirikan 

dampak positif bagi peirtuimbuihan eikonomi. Pe imbanguinan manuisia 

meimpuinyai pe iranan peinting me inciptakan peirtuimbuihan eikonomi yang stabil 

dari waktui kei waktui. Uintuik meilihat keibe irhasilan suiatui pe imbanguinan 

e ikonomi di daeirah dapat dilihat deingan cara me ingguinakan inde iks 

pe imbanguinan manuisia.
10

 Pe irtuimbuihan e ikonomi yang stabil akan 

meinciptakan eife ik jangka panjang yang positif teirhadap peiningkatan 

pe imbanguinan manuisia. Pe ingadaan fasilitas pe indidikan (seikolah), peilayanan 

sosial, dan peilayanan ke ise ihatan oleih pe imeirintah mampui meiningkatkan 

pe imbanguinan manuisia. Kare ina itui, pe imbanguinan manuisia dan peirtuimbuihan 

e ikonomi meiruipakan tuijuian prioritas proseis pe imbanguinan. 

Inde iks pe imbangu inan manuisia me iruipakan bagian peinting dari 

pe irtuimbuihan eikonomi. Tingkat produiktivitas akan tinggi jika suimbeir daya 

manuisianya be irkuialitas, suimbeir daya manuisia yang be irkuialitas beirfuingsi 

uintuik meiningkatkan eifisieinsi pe ireikonomian seihingga mampui meiningkatkan 

lajui pe irtuimbuihan e ikonomi. Inde iks pe imbanguinan manuisia dan lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi meimiliki keiteirkaitan yang e irat, indeiks pe imbanguinan 

manuisia yang tinggi akan meindorong lajui peirtuimbuihan eikonomi.
11

 

Huibuingan positif antara indeiks pe imbanguinan manuisia deingan pe irtuimbuihan 

                                                                   
10

 Zulaika Matondang, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Realisasi Pengeluaran Pendidikan, 
dan Realisasi Pengeluaran Kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia dalam Perspektif Islam di 

Provinsi Sumatera Utara,” Al Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Vol. 6, No. 1, 2018, hlm. 131.   

11
 Nurul Izzah, “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau Tahun 1994-2013,” Jurnal At Tijaroh, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Vol. 1, No. 2, 2015, hlm. 158. 
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e ikonomi seijalan deingan pe ine ilitian teirdahuilui Yuini Mauilida, Abduil Hamid, 

dan Faisal Uimardani Hasibuian dalam Juirnal IAIN Langsa (2022) yang 

be irjuiduil Pe ingaruih Inve istasi, Inflasi, dan Inde iks Pe imbanguinan Manuisia 

teirhadap Pe irtuimbuihan E ikonomi di Provinsi Ace ih). Hasil pe ine ilitian 

meinuinjuikkan bahwa variabeil indeiks pe imbanguinan manuisia beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peirtuimbuihan e ikonomi.
12

 

Tabel I.2 

Indeks Pembangunan Manusia Provinsi 

Riau Tahun 2019-2021 (Persen) 

 

                             

 

 

 

 

 

 

 

                                 Suimbe ir: https://riaui.bps.go.id 

 

Be irdasarkan tabeil I.2 me inggambarkan inde iks peimbanguinan manuisia 

Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021 me ingalami peiningtkatan seitiap tahuinnya. 

Angka Inde iks Pe imbanguinan Manuisia meingalami pe iningkatan tahuin 2018 

se idangkan pe irtuimbuihan e ikonomi meinuiruin di tahuin 2018, ke inyataan yang 

teirjadi antara indeiks pe imbanguinan manuisia di Provinsi Riaui de ingan 

pe irtuimbuihan eikonomi beirte intangan deingan dimana peirtuimbuihan eikonomi 

meingalami naik tuiruin se idangakn indeiks pe imbanguinan manuisia meingalami 

pe iningkatan seitiap tahuinnya. Se ipe irti yang te irjadi di tahuin 2019 indeiks 

pe imbanguinan manuisia meiningkat dibandingkan tahu in 2018, se idangkan 

                                                                   
12

 Yuni Maulida, dkk, “Pengaruh Investasi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia  

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa, IAIN Langsa, Vol.  

4, No. 1, 2022, hlm. 37. 

Tahuin 

Inde iks 

Pe imbanguinan 

Manuisia 

2017 71,79 

2018 72,44 

2019 73,00 

2020 72,71 

2021 72,94 
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pe irtuimbuihan e ikonomi tahuin 2020 me inuiruin dibandingkan tahuin 2019. 

Contoh lainnya adalah pada tahuin indeiks pe imbanguinan manuisianya pada 

tahuin 2021 meiningkat dibandingkan tahuin 2020, seidangkan peirtuimbuihan 

e ikonominya pada tahuin 2018 meinuiruin dibandingkan tahuin 2017. 

Variabeil peinting lainnya uintuik meindorong pe irtuimbuihan eikonomi 

adalah inveistasi. Inve istasi me impuinyai fuingsi uintuik me impe irceipat ataui 

meimacui lajui peirtuimbuihan eikonomi. Dikareinakan inveistasi meimpuinyai 

muiltiplieir e iffeict teirmasuik didalamnya pe inye irapan teinaga ke irja, seicara tidak 

langsuing inve istasi mampui me iningkatkan kuiantitas daya be ili masyarakat yang 

akan beirdampak baik teirhadap keibe irlangsuingan aktivitas pe ire ikonomian 

daeirah.
13

 Inve istasi meimiliki arti yang sangat luias. Kare ina ruiang lingkuip 

inve istasi te irdiri dari inveistasi langsuing (dire ict inveisme int) dan inve istasi tidak 

langsuing (indire ict inveisme int). Pe irbe idaan antara keidu ia inve istasi teirse ibuit 

teirle itak pada peinge ilolaan dan peingawasan peiruisahaan seirta keipeimilikan 

saham dalam peiruisahaan teirse ibuit. 

Inve istasi (modal) dalam teiori Neio Klasik meiruipakan salah satui 

instruimein peindorong uitama lajui peirtuimbuihan eikonomi dan peimbanguinan 

e ikonomi.
14

 Huibuingan positif antara inve istasi deingan pe irtuimbuihan eikonomi 

se ijalan deingan pe ine ilitian teirdahuilui De idi Juilianto dan Risheindri Mu ikhtar 

dalam Juirnal Uinive irsitas Dharma Andalas (2022)
15

 yang be irjuiduil Analisis 

                                                                   
13

 Guspika, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Bappenas, 2019), hlm. 10. 
14

 Edwin Basmar, dkk, Ekonomi Pembangunan Strategi dan Kebijakan (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), hlm. 16. 
15

 Julianto Dan Mukhtar, “Analisis Pengaruh Investasi Dan Jumlah Penduduk Yang 

Bekerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat Tahun 2005-2020”. Jurnal Penelitian 

Dan Pengkajian Ilmiah Sosial Budaya, Vol. 1No. 1 Tahun 2020. hlm 71-80. 
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Pe ingaruih Inve istasi dan Juimlah Peinduiduik Be ike irja teirhadap Pe irtuimbuihan 

E ikonomi di Suimateira Barat pada tahuin 2005-2020. Hasil pe ine ilitiannya 

bahwa variabeil inve istasi beirpe ingaruih positif teirhadap peirtuimbuihan eikonomi. 

 

Tabel I.3 

Angka Investasi (Miliar/Triliun Rupiah) 

Provinsi Riau Tahun 2019-2021 

 

 

 

 

 

 

 

                          Suimbe ir: https://www.bkpm.go.id dan https://riaui.bps.go.id 

 

Be irdasarkan tabeil I.3 me inggambarkan tingkat inve istasi Provinsi Riaui 

dari tahuin 2017-2021 be irsifat fluiktuiatif. Angka inve istasi teirtinggi pada tahuin 

2020, se idangkan pe ituimbuihan eikonomi pada tahuin 2020 pe irtuimbuihan 

e ikonomi teire indah dari pada tahuin seibe iluimnya, ke inyataan yang te irjadi antara 

variabe il inve istasi deingan lajui peirtu imbuihan eikonomi Provinsi Riaui 

be irteintangan deingan te iori yang ada se ipe irti dalam teiori Neio Klasik dikatakan 

bahwa variabeil inve istasi (dalam neige iri/luiar neige iri) be irpe iran pe inting dalam 

meindorong lajui pe irtuimbuihan e ikonomi ne igara. Jika tingkat inve istasi tinggi, 

maka akan meiningkatkan lajui pe irtuimbuihan e ikonomi.
16

 

 

 

                                                                   
16

 Herman Kambono dan Elyzabet Indrawati Marpaung, “Pengaruh Investasi Asing dan 

Investasi dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Jurnal Akuntansi, Universitas 

K Maranatha, Vol. 12 No. 1 Tahun 2020, hlm. 140. 

Tahuin  Inve istasi  

2017 10.829,8 

2018 9.056,4 

2019 26.292,2 

2020 34.117,8 

2021 24.997,8 
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Variabeil lain yang me impe ingaru ihi pe irtuimbuihan e ikonomi adalah 

juimlah teinaga keirja. Dalam teiori Ne io Klasik lajui pe irtuimbuihan eikonomi 

dipeingaruihi be ibe irapa instruimein yakni inve istasi (modal), teiknologi, dan 

teinaga ke irja.
17

 Teinaga ke irja diharapkan dapat meimbeirikan partisipasi yang 

maksimal dalam peimbanguinan eikonomi, deingan teitap meinguitamakan 

ke ise ilamatan dan keise ijahteiraannya. Pe imeirintah juiga diharapkan 

meimpe irhatikan keiteirse idiaan lapangan keirja yang se ijalan deingan ke ipe irluian 

pe imbanguinan eikonomi, se ihingga tuiju ian peimbanguinan e ikonomi dapat 

teirwuijuid.
18

 Pe irtuimbuihan peinduiduik dan pe irtuimbuihan juimlah teinaga keirja 

meiruipakan salah satui aspe ik yang meinjadi peimicui pe iningkatan lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi, deingan de imikian kuiantitas teinaga keirja yang banyak 

mampui meindorong lajui pe irtuimbuihan e ikonomi.
19

 Huibuingan positif antara 

teinaga ke irja de ingan pe irtuimbuihan e ikonomi se ijalan deingan pe ine ilitian 

teirdahuilui Aria Langlang Buiana, He irlina Juini Risma Saragih, dan Sovian 

Aritonang dalam Juirnal Uinive irsitas Pe irtahanan Indoneisia (2019) yang 

be irjuiduil Pe ingaruih Pe inge iluiaran Pe imeirintah, Inve istasi Pe ime irintah, Inve istasi 

Swasta, dan Ke ite inagake irjaan teirhadap Peirtuimbuihan E ikonomi di Puilaui Jawa 

Tahuin 2011-2015. Hasil pe ine ilitiannya bahwa variabe il teinaga ke irja 

be irpeingaru ih positif teirhadap peirtuimbuihan e ikonomi. 

 

                                                                   
17

 Husna Ni‟matul Ulya, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teori  Makro Ekonomi 

Konvensional dan Islam (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 212. 
18

 Sonny Taufan dan Swisca Yolanda, Ketenagakerjaan Indonesia (Bandung: CV Rasi 

Terbit, 2015), hlm. 7. 
19

 Hellen, dkk, “Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja Serta Pengeluaran Pemerintah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta Kesempatan Kerja,” Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Mulawarman Samarinda, Vol. 13 No. 1 Tahun 2017, hlm. 31. 
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Tabel I.4 

Jumlah Tenaga Kerja (Jiwa) Provinsi 

 Riau Tahun 2017-2021 

 

 

 

 

 

 

         

Suimbe ir: https://riau i.bps.go.id 

 

Be irdasarkan tabeil I.4 meinggambarkan juimlah teinaga ke irja di Provinsi 

Riaui dari tahuin 2017-2021 be irsifat fluiktuiatif. Juimlah teinaga ke irja pada tahuin 

2020 me ingalami peiningtkatan dari tahu in se ibe iluimnya, se idangkan ju imlah 

pe irtuimbuihan eikonomi pada tahuin 2020 meingalami peinuiruinan, Tahuin 2018 

juimlah teinaga keirjanya di Provinsi Riaui meiningkat dibandingkan tahuin 2017, 

se idangkan pe irtuimbuihan eikonominya tahuin 2018 meingalami peinuiruinan 

dibandingkan tahuin 2017. Kondisi se ibaliknya te irjadi di pada tahuin 2019 

juimlah teinaga ke irja meingalami pe inuiruinan se idangkan pe irtuimbuihan eikonomi 

pada tahuin 2019 meingalami peiningkatan dibandingkan tahuin seibe iluimya 

2018. 

Ke inyataan yang te irjadi antara variabeil teinaga ke irja di Provinsi Riaui 

de ingan variabeil peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui tidak seisuiai deingan 

teiori yang ada, dimana juimlah teinaga ke irja teirkadang be irtambah, se idangkan 

tingkat pe irtuimbuihan eikonomi meinuiruin. Ada be ibe irapa tahuin di Provinsi Riaui 

yang juimlah teinaga keirjanya me ingalami peinuiruinan, seidangkan lajui 

pe irtuimbuihan eikonominya meiningkat. 

Tahuin Teinaga ke irja 

2017 2.965,585 

2018 3.108,398 

2019 2.996,079 

2020 3.022,988 

2021 3.148,947 
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Be irdasar dari latar beilakang masalah di atas, maka dalam peine ilitian 

ini akan dilihat seibeirapa beisar pe ingaruih be ibeirapa faktor seipeirti peirtuimbuihan 

e ikonomi, indeiks pe imbanguinan manuisia, inve istasi dan te inaga ke irja dapat 

meimpe ingaruihi lajui peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi riaui. Ole ih kareina itui 

pe ineiliti teirtarik meilakuikan pe ineilitian yang be irjuiduil “Determinan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Riau”. 

B. Ide intifikasi Masalah 

Be irdasarkan kajian latar beilakang masalah yang suidah di atas, peine iliti 

meingide intifikasi beibe irapa masalah yang diteimuikan, seibagai be irikuit: 

1. Angka Inde iks Pe imbanguinan Manuisia me ingalami peiningkatan tahuin 2018 

se idangkan pe irtuimbuihan eikonomi meinuiruin di tahuin 2018.  

2. Angka inve istasi te irtinggi pada tahuin 2020, se idangkan pe ituimbuihan 

e ikonomi pada tahuin 2020 peirtuimbuihan e ikonomi teireindah. 

3. Juimlah teinaga ke irja pada tahuin 2019 me ingalami peinuiruinan, se idangkan 

pe irtuimbuihan eikonomi meingalami peiningkatan di tahuin 2019. 

4. Juimlah teinaga ke irja pada tahuin 2020 me ingalami peiningkatan, se idangkan 

pe irtuimbuihan eikonomi meingalami peinuiruinan pada tahuin 2020. 

C. Batasan Masalah 

Be irdasarkan ruimuisan masalah di atas, pe ineiliti meineitapkan batasan 

masalah suipaya pe ine iliti fokuis teirhadap pokok bahasan yang ingin diteiliti. 

Pe ine ilitian ini dibatasi pada variabeil teirikat yaitui pe irtuimbuihan e ikonomi, dan 

variabe il beibas yaitui inde iks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, dan te inaga 

ke irja. 
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D. Ruimuisan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang suidah dijeilaskan, peine ilitian 

ini akan meingkaji teirkait deingan pe ingaruih indeiks peimbanguinan manuisia, 

inve istasi, dan teinaga ke irja teirhadap lajui pe irtuimbuihan eikonomi Provinsi Riaui 

tahuin 2017-2021. Se ihingga bisa diruimuiskan ruimuisan masalah peine ilitian 

se ibagai be irikuit: 

1. Apakah inde iks pe imbanguinan manuisia be irpe ingaruih te irhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi di Provinsi Riaui? 

2. Apakah inve istasi be irpeingaruih te irhadap pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Riaui? 

3. Apakah te inaga keirja beirpe ingaruih teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi Riaui? 

4. Apakah inde iks peimbanguinan manuisia, inve istasi, teinaga ke irja meimiliki 

pe ingaru ih se icara simuiltan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Riaui? 

E. De ifinisi Opeirasional Variabeil 

De ifinisi opeirasional adalah deifinisi yang me imbuiat variabeil yang 

diteiliti beirsifat opeirasional uintuik meimuidahkan peine iliti meilakuikan 

pe inguikuiran teirhadap variabeil peineilitian. De ifinisi opeirasional meimbuiat suiatui 

konse ip dari yang be irsifat abstrak meinjadi leibih jeilas se iteilah diteitapkan 

indikator yang maui diuikuir dari seibuiah variabeil peine ilitin teirse ibuit.
20

 

 

                                                                   
20

 Ibid, hlm. 29 
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Tabel I.5 

Definisi Operasional Variabel 

                                                                   
21

 Rico Nur Ilham, dkk, Manajemen Investasi (Legal Investment Versus Fake Investment) 

(Sukabumi: CV Jejak, 2020), hlm. 18. 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi (Y) 

Pe irtuimbuihan e ikonomi 

adalah proseis 

pe iningkatan eikonomi 

yang dilihat dari juimlah 

barang dan jasa yang 

diproduiksi. Peirtuimbuihan 

e ikonomi adalah 

instruimein uintuik me inilai 

pe irkeimbangan e ikonomi 

yang te irjadi di suiatui 

ne igara. 

Pe indapatan 

Dome istik 

Re igional bruito 

(PDRB)  atas 

dasar harga 

konstan, 

pe indidikan dan 

ke ise ihatan. 

 

 

 

 

Rasio 

Inde iks 

Pe imbangu inan 

Manuisia (X1) 

Inde iks pe imbanguinan 

manuisia adalah proseis 

uintuik meimpeirluias 

pilihan yang le ibih 

be iragam keipada 

pe induidu ik meilaluii 

langkah-langkah 

pe imbeirdayaan uintuik 

meiningkatkan 

ke imampuian dasar 

manuisia se ihingga 

meire ika dapat 

be irpartisipasi dalam 

ke irangka pe imbanguinan 

manuisia (UiNDP). 

1. Angka 

Harapan 

Hiduip. 

2. Pe inge itahuian. 

3. Standar hiduip 

yang layak. 

 

 

 

Rasio

. 

 

Inve istasi (X2) Inve istasi adalah keigiatan 

yang be irkaitan deingan 

meinginve istasikan uiang 

hari ini kei dalam 

be irbagai alteirnatif aseit, 

baik aseit ril seipe irti tanah, 

e imas, mauipuin ase it 

finansial.
21

 

Pe inanaman modal 

dalam neige iri 

(PMDN). 

 

 

 

Rasio

. 

 

Teinaga Ke irja 

(X3) 

Teinaga ke irja adalah 

individui yang be ike irja 

de ingan tuijuian 

meimproduiksi barang 

ataui jasa uintuik dirinya 

se indiri pada khuisuisnya 

Juimlah angkatan 

ke irja yang 

be ikeirja. 

 

Rasio

. 
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F. Tuijuian Pe ine ilitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah yang suidah dijeilaskan di atas, maka 

tuijuian pe ineilitian yang ingin dicapai seibagai beirikuit: 

1. Uintuik me inge itahuii peingaruih inde iks pe imbanguinan manuisia te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riau i. 

2. Uintuik me inge itahuii peingaruih inve istasi te irhadap peirtu imbuihan eikonomi di 

Provinsi Riaui. 

3. Uintuik meinge itahuii peingaruih teinaga ke irja teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

di Provinsi Riaui. 

4. Uintuik meinge itahuii peingaruih inde iks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, 

teinaga ke irja be irpeingaruih se icara simuiltan teirhadap lajui pe irtuimbuihan 

e ikonomi di Provinsi Riaui. 

G. Manfaat Peine ilitian 

Be irdasarkan tuijuian pe ineilitian yang suidah dijeilaskan, manfaat yang 

ingin dipe iroleih se ibagai beirikuit: 

1. Uintuik Pe ine iliti uintuik me ipe irdalam wawasan ilmui pe inge itahuian e ikonomi 

dan meinambahpeingalaman dalam hal meinuilis karya ilmiah. 

2. Uintuik UiIN Syahada Padangsidimpuian peine ilitian ini dapat meinjadi acuian 

uintuik pe ineilitian yang le ibih lanjuit guina me inambah wawasan meinge inai 

masalah indeiks pe imbanguinan manuisia di daeirah Provinsi Riaui.  

uintuik masyarakat pada 

uimuimnya. 
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3. Uintuik pe imeirintah peine ilitian ini dapat meinjadi acuian bagi pe ime irintah 

Provinsi Riaui uintuik meiningkatkan kuialitas pe irtuimbuihan e ikonomi.  

4. Uintuik Pe ine iliti seilanjuitnya pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah 

re ifeire insi dan wacana uintuik pe ineiliti seilanjuitnya uintuik meinge imbangkan 

ilmui pe inge itahuian teintang peirtuimbuihan eikonomi yang ada di Indone isia. 

H. Siste imatika Peimbahasan 

       Siste imatika peimbahasan dalam proposal skripsi meiruipakan bagian 

yang me injeilaskan isi proposal skripsi se icara uimuim. Be irikuit meiruipakan 

siste imatika peimbahasan dalam proposal skripsi ini: 

      Bab I Pe indahuiluian yang me imuiat latar beilakang masalah, ideintifikasi 

masalah, batasan masalah, ruimuisan masalah, tuijuian peine ilitian dan keiguinaan 

pe ineilitian, deifinisi opeirasional variabeil, dan sisteimatika peimbahasan. 

      Bab II Landasan te iori yang me imuiat keirangka te iori, pe ineilitian 

teirdahuilui, ke irangka pikir dan hipoteisis. Hipote isis yang te ircantuim akan 

dijawab dalam hasil peine ilitian. 

       Bab III Me itode i peine ilitian, yang me imuiat lokasi dan waktui pe ineilitian, 

jeinis pe ine ilitian, popuilasi dan sampeil, teiknik peinguimpuilan data, dan analisis 

data. Analisis data dalam peineilitian ini deingan bantuian Eivie iws 10. 

       Bab IV me iruipakan bagian dari hasil peine ilitian teirdiri dari meitodei 

pe ineilitian, dari lokasi peineilitian, gambaran variabeil pe ineilitian, data 

pe ineilitian, hasil analisis peine ilitian dan peimbahasan peineilitian. 

       Bab V bagian pe inuituip te irdiri dari keisimpuilan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pe irtuimbuihan E ikonomi 

a. Pe inge irtian Pe irtuimbuihan Eikonomi 

Pe irtuimbuihan e ikonomi meiruipakan salah satui instruimein 

yang diguinakan uintuik me inguikuir ke ibe irhasilan kineirja keigiatan 

pe ireikonomian. Peirtuimbuihan eikonomi dijadikan seibagai bahan 

analisis ouitpuit peimbanguinan e ikonomi di suiatui daeirah. Kare ina itui, 

pe irtuimbuihan eikonomi meinuinjuikkan seibe irapa beisar keimampuian 

ke igiatan eikonomi daeirah uintuik me inciptakan peindapatan 

tambahan guina me iningkatkan ke ise ijahteiraan masyarakat dalam 

jangka waktui te irteintui.
1
 Pe irlui digaris bawahi antara peirtuimbuihan 

e ikonomi dan peimbanguinan e ikonomi tidaklah sama, keidu ianya 

meimiliki peinge irtian yang se idikit beirbe ida. Namuin, pada dasarnya 

ke iduia istilah teirse ibuit be irkaitan de ingan pe imbanguinan.
2
 

Diharapkan peindapatan masyarakat yang hakikatnya pe imilik 

faktor produiksi meiningkat dikare inakan teirciptanya lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi yang tinggi dalam jangka panjang. 

Indikator yang dijadikan se ibagai patokan uintuik meinilai 

pe irtuimbuihan eikonomi dalam skala neigara meingguinakan PDB 

                                                                   
1
 Delima Sari Lubis, “Analisis Pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Pengangguran,” At Tijaroh Jurnal Ilmu Manajemen Bisnis Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangsidimpuan Vol. 3 No. 2, 2017, hlm. 195-196. 
2
 Annisa Ilmi Faried dan Rahmad Sembiring, Perekonomian Indonesia: Antara Konsep 

dan Realita Keberlanjutan Pembangunan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), hlm. 80. 
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(Produik Dome istik Bruito) seidangkan uintuik skala provinsi ataui 

kabuipatein/kota meingguinakan PDRB (Produik Dome istik Reigional 

Bruito).
3
 

Suiatui peire ikonomian dikatakan meingalami peirtuimbuihan 

apabila tingkat peirtuimbuihan  ke igiatan eikonomi leibih tinggi dari 

apa yang te ilah dicapai pada waktui priodei se ibeiluimnya, se idangkan 

lajui pe irtuimbuihan e ikonomi adalah keinaikan dalam PDRB, tanpa 

meimandang bahwa keinaikan teirse ibuit leibih beisar atauipuin leibih 

ke icil dari pada tingkat peinduiduik. Uintuik me inguikuir pe irtuimbuihan 

e ikonomi peimeirintah meingacu i pada pe irke imbangan se iktor-se iktor 

e ikonomi peimbeintuik PDRB yang me inuinjuikkan seibeirapa beisar 

andil dari seiktor-se iktor te irse ibuit pada peirtuimbuihan eikonomi.
4
   

b. Faktor-Faktor yang be irpe ingaru ih te irhadap Pe irtuimbuihan E ikonomi 

Faktor-faktor yang be irpe ingaruih te irhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi yakni: 

 suimbe ir daya alam, suimbe ir daya manuisia, angka 

pe irtuimbuihan peinduiduik, peinge iluiaran peimeirintah, eikspor, impor, 

inve istasi (modal), indeiks pe imbanguinan manuisia, dan angkatan 

ke irja (teinaga ke irja).
 5
  

                                                                   
3
 Azwar Hamid, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara,” Al Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Vol. 6, No. 1, 2018, hlm. 17. 
4
 Ninda Noviani Charysa, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Infalasi Terhadap Upah 

Minimum Regional Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008-2011, ,”Economics 

Development Analisis Jurnal, Vol.2 No.4, 2013. 
5
 Annisa Ilmi Faried dan Rahmad Sembiring, Op. Cit, hlm. 79. 
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Me inuiruit Shah Waliuillah, ada duia faktor uitama yang 

meinjadi peinye ibab tuiruinnya pe irtuimbuihan eikonomi. peirtama, kas 

ne igara dibeibani deingan be irbagai peine ige iluiaran yang tidak 

produiktif, keidu ia pajak yang di keinakan oleih peilakui eikonomi 

teirlalui tinggi se ihingga me inuiruinkan moral pe ireikonomian.
6
 

c. Teiori Pe irtuimbuihan E ikonomi 

Ada be ibe irapa teiori yang be irhuibuingan de ingan 

pe irtuimbuihan eikonomi se ibagai beirikuit: 

1) Teiori Ibnui Khalduin  

Me inuiruit Ibnui Khalduin pe imbanguinan haruis be irsifat 

uinive irsal yang me inggabuingkan antara jasmani dan rohani 

dan buikan pe imbanguinan yang hanya dilihat dari 

pe irtuimbuihan eikonomi se icara fisiknya saja. 

2) Teiori Klasik. 

Pe ine ilitian yang le ibih seiriuis meinge inai faktor-faktor 

yang me inimbuilkan faktor-faktor yang me inimbuilkan 

pe irtuimbuihan eikonomi oleih Adam smith, yang me injadi 

plopor dalam peimikiran eikonomi Klasik. 

 

 

 

 

                                                                   
6
 Zuama Mazaya Mayzan Nada dan Rachmad Rizqy Kurniawan, “Periodisasi 

Perkembangan Pemikiran Ekonomi Islam” Jurnal sejarah pemikiran ekonomi Islam, Vol. 1, No 1, 

2022. 
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3) Teiori Pe irtuimbuihan E ikonomi Neio-Klasik
.
 

Teiori pe irtuimbuihan Ne io-Klasik pe irtama kali di 

ke imbangkan oleih prope isor Robe irt Solow, yang me improleih 

hadiah Nobeil pada tahuin 1987 uintuik teiorinya te irse ibuit. 

Teiorinya dike imuikakannya dalam Quiarte ily Jouirnal of 

E icobomics teirbitan builan feibruiari 1956, dalam tuilisan 

yangt be irjuiduil: A Contribuition of thei the iory of eiconomic 

growth. Te iori Ne io-Klasik be irpe indapat bahwa pe irtuimbuihan 

e ikonomi beirsuimbeir dari peirtambahan dan pe irkeimbangan. 

4) Teiori Pe irtuimbuihan E ikonomi Harrod dan Domar.
7
 

Se icara teirpisah Roy Harrot dari Inggris  dan Eivse iy 

Domar dari ameirika seirikat meine ige imbangkan teiori 

pe irtuimbuihan eikonomi yang be irsamaan pandangannya. 

Ole ih seibab itui se ikrang ini teiori teirse ibuit dikeinal seibagai 

teiori Harrot-domar teiori ini pada dasarnya meile ingkapi 

analisis Ke iyne is me inge inai pe ineintuian tingkat keigiatan 

e ikonomi. Dalam analisis Harrot-domar yang me injadi 

pokok pe irsoalan analisis. 

 

 

 

 

                                                                   
7
 Eman Sulaiman, dkk, Perekonomian Indonesia (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), hlm. 181. 
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2. Inde iks Pe imbanguinan Manuisia 

a. Pe inge irtian Inde iks Pe imbanguinan Manuisia 

Pe imbanguinan manuisia meiruipakan bagian peinting dari 

pe irtuimbuihan eikonomi. Tingkat produiktivitas akan tinggi jika 

suimbe ir daya manuisianya be irkuialitas, suimbeir daya manuisia yang 

be irkuialitas beirfuingsi uintuik meiningkatkan eifisie insi peire ikonomian 

se ihingga mampui meiningkatkan lajui peirtuimbuihan eikonomi.
8
 Teiori 

pe irtuimbuihan eikonomi barui meingatakan bahwa cara uintuik 

meiningkatkan produiktivitas adalah meilaluii pe imanfaatan teiknologi 

dan inovasi yang se icara beirtahap akan meiningkatkan peirtuimbuihan 

e ikonomi seicara peirmanein, teintuinya faktor teirpe inting dalam 

meiningkatkan inovasi haruis teirse idia suimbeir daya manuisia yang 

be irkuialitas (huiman capital).
9
 

b. Indikator Inde iks Pe imbanguinan Manuisia 

Ada tiga indikator dalam indeiks peimbanguinan manuisia, 

yaitui: 

1) Angka Harapan Hiduip.  

Me inuiruit Preiston (dalam BPS, 2014) Angka Harapan Hiduip 

saat lahir (AHH) me iruipakan rata-rata peirkiraan banyak tahuin 

yang dapat diteimpuih ole ih se ise iorang se ilama hiduip. 

Pe irhituingan angka harapan hiduip meilaluii peinde ikatan tak 

                                                                   
8
 Syayuti, Investasi Ekonomi dan Sosial melalui Pertumbuhan Ekonomi (Pekalongan: PT 

Nasya Expanding Management, 2022), hlm. 11. 
9
 Arief Anshory Yusuf, Keadilan untuk Pertumbuhan (Bandung: Unpad Press, 2018), 

hlm. 123. 
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langsuing (indire ict eistimation). Jeinis data yang diguinakan 

Anak Lahir Hiduip (ALH) dan Anak Masih Hiduip (AMH). 

Pake it program Mortpack diguinakan uintuik meinghituing angka 

harapan hiduip be irdasarkan inpuit data (ALH) dan (AMH). 

Se ilanjuitnya dipilih meitodei Truisse il de ingan modeil We ist, yang 

se isuiai deingan histori ke ipe induiduikan dan kondisi Indone isia 

de ingan ne igara-ne igara Asia Teinggara uimuimnya. 

2) Pe inge itahuian. 

Kompone in pe imbe intuik IPM adalah dari dimeinsi pe inge itahuia 

yang diuikuir me ilaluii tingkat pe indidikan. Dalam hal ini, 

indikator yang diguinakan adalah rata-rata lama seikolah (meian 

yeiars of schooling) dan harapan lama seikolah (eixpeicteid yeiars 

of schooling). Pada prose is pe imbeintuikan IPM, rata-rata lama 

se ikolah dan harapan lama seikolah dibeiri bobot yang sama, 

ke imuidian peinggabuingan ke iduia indikator ini diguinakan 

se ibagai indeiks peindidikan seibagai salah satui komponein 

pe imbeintuik IPM. 

3) Standar Hiduip Layak.  

Dimeinsi lain dari uikuiran kuialitas hiduip manuisia adalah 

standar hiduip layak. Dalam cakuipan leibih luias, standar hiduip 

layak me inggambarkan tingkat keise ijahteiraan yang dinikmati 

oleih pe induiduik se ibagai dampak seimakin meimbaiknya 

e ikonomi. UiNDP me inguikuir standar hiduip layak me ingguinakan 
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Produik Nasional Bruito (PNB) pe irkapita yang dise isuiaikan, 

se idangkan BPS dalam meinghituing standar hiduip layak 

meingguinakan rata-rata peinge iluiaran pe irkapita riil yang 

dise isuiiakan deingan paritas daya be ili (puirchasing poweir 

parity) beirbasis formuila Rao. 

c. Huibuingan Inde iks Pe imbanguinan Manuisia deingan Pe irtuimbuihan 

E ikonomi 

Pe irtuimbuihan e ikonomi deingan pe imbanguinan manuisia 

meimiliki keite irkaitan yang e irat satui sama lain. Ke imampuian 

pe induiduik uintuik meinge ilola suimbeir daya alam seibagai su imbeir 

pe irtuimbuihan e ikonomi bagi daeirah dilihat dari angka 

pe imbanguinan manuisianya.
10

 

3. Inve istasi 

a. Pe inge irtian Inve istasi 

Inve istasi me imiliki arti yang sangat luias. Kare ina ruiang 

lingkuip inve istasi te irdiri dari inve istasi langsuing (dire ict inveisme int) 

dan inve istasi tidak langsuing (indire ict inveisme int). Pe irbe idaan 

antara keiduia inveistasi teirse ibuit teirleitak pada peinge ilolaan dan 

pe ingawasan pe iruisahaan seirta keipe imilikan saham dalam 

pe iruisahaan teirse ibuit. Uintuik kateigori inve istasi tidak langsuing 

(indireict inveisme int) ada keiteirbatasan yang dimiliki oleih inve istor 

yang be irkaitan deingan pe inge ilolaan dan pe ingawasan, se icara 

                                                                   
10

 Farathika Putri Utami, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan, 

Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh,” Jurnal Samudra Ekonomika, 

Universitas Sumatera Utara, Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 101-102. 
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langsuing inve istor tidak dipe irkeinankan uintuik meinge ilola mauipuin 

meingawasi ke igiatan inve istasi pe iruisahaan, lain halnya kate igori 

inve istasi langsuing, tidak ada keite irbatasan yang dimiliki oleih 

inve istor uintuik meinge ilola dan meingawasi ke igiatan inve istasi 

pe iruisahaan. Dalam kateigori inve istasi langsuing (dire ict inveisme int), 

inve istasi diaplikasikan dalam beintuik meilakuikan ke igiatan uisaha, 

meindirikan peiruisahaan, ataui meinge irjakan proye ik, se idangkan 

kateigori inve istasi tidak langsuing (indire ict inveisme int), inve istasi 

diaplikasikan dalam beintuik peimbeilian suirat-suirat beirharga se ipeirti 

obligasi, re iksadana, saham dan lain seibagainya.
11

 

b. Jeinis-Je inis Inve istasi 

Inve istasi diklasifikasikan kei dalam kateigori se ibagai beirikuit: 

1) Pe inanaman Modal dalam Neige iri (PMDN). 

          Pe inanaman Modal Dalam Ne ige iri (PMDN) adalah 

meiruipakan modal yang be irsuimbe ir dari dalam neige iri yang 

dimiliki oleih ne igara meilaluii keigiatan me inanam modal uintuik 

meilalakuikan uisaha disuiatui wilayah ole ih pe inanam modal yaitui 

pe irse iorangan warga ne igara Indone isia, ataui badan uisaha yang 

teirbe intuik badan huikuim mauipuin yang tidak be irbadan huiku im. 

 

 

 

                                                                   
11

 Ibid, hlm. 1-2. 
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2) Pe inanaman Modal Asing (PMA). 

          Pe inanaman Modal Asing (PMA) me iruipakan modal yang 

dimilki oleih ne igara uintuik me ilakuikan uisaha di wilayah ne igara, 

meilaluii keigiatan meinanaman modal oleih peimeirintahan asing, 

badan uisaha asing, atauipu in peirse iorangan warga ne igara asing 

yang diproleih dari modal yang dimilki neigara asing baik yang 

meingguinakan modal asing se ipe inuihnya mauipuin yang 

be irpatuingan de ingan pe inanaman modal dalam neige iri. (UiUi no. 

25 tahuin 2007 te intang pe inanaman modal). Pe irse iorangan warga 

ne igara asing, badan uisaha asing, badan huikuim asing, dan 

atauipuin badan huikuim indoneisia yang se ibagian atapuin seiluiruih 

modal dimiliki oleih pihak asing.
12

       

c. Huibuingan Inve istasi de ingan Pe irtuimbuihan E ikonomi 

Inve istasi me impuinyai fuingsi yakni meiningkatkan 

pe irtuimbuihan eikonomi, inveistasi dan peirtuimbuihan eikonomi 

meimiliki peingaruih satui sama lain, angka inve istasi yang tinggi 

meimbuiat lajui peirtuimbuihan eikonomi tinggi dan be igitui juiga lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi yang tinggi me imbuiat angka pe indapatan 

yang bisa ditabuing dan diinve istasikan meinjadi tinggi. 

 

 

 

                                                                   
12

 Hanani Aprilia Adi, Syahlina, Analisis pengaruh penanaman modal luar 

negeri(PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) terhadap produk domestik regional 

bruto(PDRB) di Privinsi Jambi, vol. 10, No. 1, april 2020.  
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4. Teinaga Ke irja 

a. Pe inge irtian Teinaga Ke irja 

Teinaga ke irja meiruipakan suimbeir daya e ikonomi yang te ilah 

dikaji beiruilang-uilang baik dalam Al Quiran mauipuin Hadits, ke irja 

dalam Islam sangat dihargai dimana Nabi Muihammad SAW 

meingatakan ada beibeirapa dosa yang tidak bisa diampuini keicuiali 

de ingan cara beikeirja meincari nafkah. Seimuia jeinis pe ikeirjaan sangat 

dihargai se ikalipuin peike irjaan itui me ingambil manfaat dari heiwan.
13

 

Teinaga ke irja manuisia adalah seigala beintuik aktivitas manuisia baik 

se icara jasmani mauipuin rohani yang dite irapkan uintuik 

meinghasilkan barang ataui jasa.
14

 

b. Jeinis-Je inis Teinaga Ke irja 

Teinaga ke irja diklasifikasikan meinjadi ke idalam beibe irapa 

jeinis yakni:  

1) Me inuiruit Konse ip Angkatan Ke irja. 

Pe induiduik yang te irmasu ik angkatan keirja adalah peinduiduik 

uisia keirja (15 tahuin dan leibih) yang beike irja, ataui puinya 

pe ikeirjaan namuin se ime intara tidak beike irja dan peingangguiran. 

 

 

                                                                   
13

 Yadi Janwari, Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Rasulullah hingga Masa 

Kontemporer (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 20. 
14

 Zulaika Matondang, “Analisis Perbandingan Jumlah Usaha Industri dan Penyerapan 

Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi,” Al Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan 

Keislaman, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Vol. 6, No. 2, 2018, hlm. 

155. 
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2) Me inuiruit Ke iahlian. 

Teinaga ke irja yang me imiliki keiahlian dalam bidang teirteintui 

yang didapat dari peingalaman. Misalnya, sopir, tuikang masak, 

montir, dan lain-lain.  

c. Huibuingan Te inaga Ke irja deingan Pe irtuimbuihan Eikonomi 

Teinaga ke irja teirmasuik instruimein yang be irpe ingaruih 

teirhadap lajui pe irtuimbuihan eikonomi daeirah. Meinuiruit Solow dan 

Swan be irtambahnya kuiantitas teinaga ke irja meinjadikan 

pe irtuimbuihan eikonomi meiningkat, beigitui juiga se ibaliknya se imakin 

be irkuirangnya kuiantitas teinaga ke irja meinjadikan peirtuimbuihan 

e ikonomi meinuiruin.
15

  

d. Pandangan Islam Teintang Teinaga Ke irja 

Be irkaitan deingan pe imeinuihan ke ibuituihan hiduip rakyat, 

Islam me iwajibkan Neigara me injalankan ke ibijakan makro deingan 

meinjalankan apa yang dise ibuit deingan politik eikonomi Islam. 

Salah satui be intuik pe ike irjaan yang halal uintuik dilakuikan adalah apa 

yang dise ibuit de ingan Ijaratuil Ajir, yakni be ike irja dalam 

meimbe irikan jasa (beiruipa teinaga mauipuin keiahlian) keipada pihak 

teirte intui de ingan se ijuimlah imbalan uipah te irteintui. Ijarah adalah 

pe imbeirian jasa dari seiorang ajir (orang yang dikontrak te inaganya) 

ke ipada seiorang muista’jir (orang yang me ingontrak teinaga), se irta 

pe imbeirian harta dari pihak muista’jir keipada seiorang ajir se ibagai 

                                                                   
15

 Farah Diffa Hannum, dkk, “Determinasi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat,” 

Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan, Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, Vol. 1, No. 6, 2022, hlm. 944. 
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imbalan dari jasa yang dibe irikan. Ole ih kareina itui ijarah 

dideife inisikan seibagai transaksi teirhadap jasa teirteintui deingan 

dise irtai imbalan (kompeinsasi). 

Ole ih kareina itui, meinuiruit Ahmad, Islam uintuik dapat 

meinjadi peilakui e ikonomi yang baik dan spirituial, orang te irse ibuit 

dituintuin oleih syarat-syarat beirikuit:
16

 

1. Se ise iorang haruis be ike irja maksimal keitika ia teilah meine irima gaji seicara 

pe inuih. Ia diceila apabila tidak meimbeiri ke irja yang baik dan optimal. 

2. Dalam Islam keirja meiruipakan ibadah seihingga me imbeirikan implikasi 

pada seise iorang uintuik be ike irja seicara wajar dan propeiional. 

Teirkait deingan te inaga ke irja , Allah SWT be irfirman dalam 

Al-Quiran Suirah An-najm: ayat 39, yaitui: 

نْسَانِ الََِّّ مَا سَعٰى    وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ

Artinya: bahwa manuisia hanya meimpe iroleih apa yang te ilah 

diuisahakannya. 

Makna kanduingan ayat di atas adalah meinganjuirkan kita 

u intuik beiruisaha agar dapat meime inuihi ke ibu ituihan keilangsu ingan 

hiduip. Tafsir dari ayat teirse ibuit adalah dan bahwa (seiorang) 

manuisia tiada meimiliki seilain apa yang te ilah di uisahakannya. Dan 

u isaha keilak akan dilihat. Ke imuidian akan dibeiri balasannya deingan 

balasan yang se impuirna dan bahwa kei tuihanmu ilah keisuidahan.
17

 

                                                                   
16

 Almizan, “Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Islam”, dalam Jurnal Kajian  

Ekonomi Islam, Volume 1, No. 2, Juli-Desember 2016, hlm. 7-8. 
17

M. Quraish shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hlm.205.  
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B. Penelitian Terdahulu 

Bagian peine ilitian teirdahuilui beirfuingsi se ibagai bahan peidoman bagi 

pe ineiliti dalam meinge irjakan pe ineilitian yang se idang dike irjakan, beibeirap 

pe ineilitian yang be irhu ibuingan de ingan juiduil peine ilitian peine iliti seibagai 

be irikuit: 

 

Tabel II. 6 

Penelitian Terdahulu 

 

No Identitas 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian  

1 
 

Nuiruil Izzah Analisis pe ingaruih 

indeiks 

pe imbanguinan 

manuisia (IPM) dan 

inflasi teirhadap 

pe irtuimbuihan 

e ikonomi di 

Provinsi Riaui tahuin 

1994-2013, Juirnal 

Dose in Faku iltas 

E ikonomi dan 

Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpu ian, 

2015 

IPM be irpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi Riaui, se idangkan 

inflasi beirpe ingaruih ne igatif 

teirhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi di Provinsi Riaui. 

 

2  

Muikhsin 

Fauizi 

(Skripsi): 

Instituit 

Agama Islam 

Ne ige iri 

Padang 

Sidimpuian 

tahuin 2020.  

Faktor-Faktor 

Yang 

Me impeingaruihi 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi di 

Provinsi Suimte ira 

Uitara  

Tingkat peinganggu iran 

teirbuika tidak beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi, inflasi meimiliki 

pe ingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi dan 

indeiks pe imbangu inan 

manuisia meimiliki peingaruih 

positif teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi.  

 3 E irna Yuiniana  

(Skripsi): 

Fakuiltas 

E ikonomi 

Uinive irsitas  

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Me impeingaruihi 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi di 

Se icara parsial variabeil  

indeiks pe imbanguinan  

manuisia dan teinaga ke irja  

be irpeingaruih signifikan  

positif teirhadap produik  
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Islam 

Indone isia 

Yogyakarta  

Tahuin 2019 

Organisasi 

Ke irjasama Islam 

domeistik re igional bruito  

pada Kabuipatein dan Kota  

di Provinsi Jawa Teingah  

Tahuin 2010-2017,  

se idangkan variabe il  

tabuingan be irpe ingaruih  

ne igatif teirhadap produik  

domeistik re igional bruito.  

Se icara simuiltan variabeil  

indeiks pe imbanguinan  

manuisia, teinaga ke irja, dan  

tabuingan be irpe ingaruih  

teirhadap Produik Dome istik  

Re igional Bruito pada  

Kabuipate in dan Kota di  

Provinsi Jawa Teingah tahuin 

2010-2017 

4 Citra Ayui 

Basica 

E iffeindy 

Lu ibis 

Pe ingaruih Juimlah 

Teinaga Ke irja, 

Tingkat Pe indidikan 

Pe ike irja Dan 

Pe inge iluiaran 

Pe indidikan 

Teirhadap 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi 

Variabeil juimlah teinaga 

ke irja, tingkat peindidikan 

pe ikeirja dan peinge iluiaran 

pe imeirintah uintuik 

pe indidikan peike irja 

meimiliki peingaruih yang 

positif  dan signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi di indoneiisa 

pe iriodei  2006-2012. 

5 Ruismarinda 

Rakhmawati 

Pe ingaruih Inde iks 

Pe imbanguinan 

Manuisia, Teinaga 

Ke irja, Dan 

Pe indidikan 

Teirhadap 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi Di 

Provinsi Jawa 

Teingah, Skripsi 

E ikonomi 

Pe imbanguinan 

Fakuiltas E ikonomi 

Dan Bisnis, 

Uinive irsitas 

Muihammadiyah 

Suirakarta, 2016 

IPM tidak meimiliki 

pe ingaruih yang signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan IPM 

tidak meimiliki peingaruih 

yang signifikan teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi, 

se imeintara Teinaga Ke irja 

meimiliki peingaruih yang 

signifikan positif teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi dan 

juiga pe indidikan 

be irpeingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi Jawa Teingah. 

6 Indri Larasati 

(Skripsi): 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Variabeil peinge iluiaran 

pe imeirintah beirpeingaruih 
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Fakuiltas 

E ikonomi 

Uinive irsitas 

Islam 

Indone isia 

Yogyakarta 

Tahuin 2017. 

Me impeingaruihi 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi di 

Provinsi DIY 

Tahuin 2010-2016 

positif teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi DIY. Huiman 

capital inveistme int dan 

angkatan keirja tidak 

be irpeingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi DIY. Pe inanaman 

modal dalam neige iri 

be irpeingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi DIY Tahuin 2010-

2016. 

7 Buidi 

Prayitno, 

Re itna Yuisni  

 

Pe ingaruih Te inaga 

Ke irja, IPM, dan 

ke imiskinan 

teirhadap 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi 

Kabuipate in Kota Di 

Jawa Timuir 2014-

2018  

 

Variabeil keimiskinan, 

indeiks pe imbanguinan 

manuisia (IPM) dan 

ke imiskinan beirpe ingaruih 

positif seicara parsial 

teirhadap variabeil teirikat 

pe irtuimbuihan eikonomi 

se ilama tahuin 2014-2018 di 

kabuipatein dan di jawa 

timuir 

8 Aris Buidi 

Suisanto dan 

Lu icky 

Rachmawati  

Pe ingaruih IPM dan 

Inflasi teirhadap 

Pe irtuimbuihan 

E ikonomi di 

Kabuipate in 

Lamongan. Juirnal 

E ikonomi, Fakuiltas 

E ikonomi, UiNE iSA, 

Kampuis Ke ilintang 

Suirabaya. 

Variabeil Inde iks 

Pe imbanguinan Manuisia dan 

inflasi beirpeingaruih positif 

teirhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi di Kabuipatein 

Lamongan Suirabaya. 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

 
 

 

  Be irikuit pe irsamaan dan peirbe idaan peine ilitian teirdahuilui de ingan 

pe ineilitian peine iliti: 

a. Pe ine ilitian Nuiruil Izzah, pe irsamaannya meingguinakan variabeil 

pe irtuimbuihan eikonomi se ibagai variabe il de ipeinde in, dan meingguinakan 

variabe il indeiks pe imbanguinan manuisia se ibagai salah satui variabeil 

indeipe inde in, seidangkan pe irbeidaannya me ingguinakan variabeil inflasi 

se ibagai variabeil indeipe inde in. 

b. Pe ine ilitian Muikhsin Fauizi, pe irsamaannya me ingguinakan variabeil 

pe irtuimbuihan eikonomi se ibagai variabe il de ipeinde in, dan meingguinakan 

variabe il indeiks pe imbanguinan manuisia se ibagai salah satui variabeil 

indeipe inde in, se idangkan pe irbe idaannya meingguinakan variabeil 

pe ingangguiran daninflasi seibagai variabe il indeipe inde in. 

c. Pe ine ilitian Eirna Yuiniana, peirsamaannya me ingguinakan variabeil 

pe irtuimbuihan eikonomi se ibagai variabe il de ipeinde in, dan meingguinakan 

variabe il indeiks pe imbanguinan manuisia dan teinaga keirja seibagai salah 

satu i variabe il indeipeinde in, se idangkan pe irbeidaannya me ingguinakan 

variabe il tabuingan se ibagai variabe il indeipeinde in. 

d. Pe ine ilitian Citra Ayui Basica E iffeindy Lu ibis, pe irsamaannya 

meinnguinakan variabeil pe irtuimbuihan e ikonomi seibagai variabeil 

de ipeinde in, dan meingguinakan variabe il teinaga ke irja seibagai se ibagai 

variabe il indpeindein, se idangkan pe irbe idaannya me innguinakan variabeil  
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tingkat peindidikan peike irja dan peinge iluiaran peindidikan seibagai 

variabe il indeipeinde in. 

e. Pe ine ilitian Ruismarinda Rakhmawati, pe irsamaannya me ingguinakan 

variabe il peirtuimbuihan e ikonomi seibagai variabeil de ipeinde in, dan 

meingguinakan variabe il indeiks pe imbanguinan manuisia dan te inaga ke irja 

se ibagai variabeil indeipeinde in, se idangkan peirbe idaanya me ingguinakan 

variabe il peindidikan seibagai variabeil indeipe indein. 

 

f. Pe ine ilitian Indri Larasati, peirsamaannya me ingguinakan variabeil 

pe irtuimbuihan eikonomi se ibagai variabe il de ipeinde in, dan meingguinakan 

variabe il indeiks pe imbanguinan manuisia, inve istasi (PMDN), dan teinaga 

ke irja seibagai variabeil indeipe inde innya, se idangkan pe irbeidaanya lokasi 

pe ineilitian. 

g. Pe ine ilitian Buidi Prayitno, Re itna Yuisni pe irsamaannya me ingguinakan 

variabe il peirtuimbuihan e ikonomi seibagai variabeil de ipeinde in, dan 

meingguinakan te inaga ke irja dan indeiks pe imbanguinan manuisia se ibagai 

salah satui variabeil indeipe inde in, se idangkan pe irbeidaannya 

meingguinakan variabeil keimiskinan seibagai variabeil indeipe indein. 

h. Pe ine ilitian Aris Buidi Suisanto dan Luicky Rahmawati, peirsamaanya 

meingguinakan variabeil pe irtuimbuihan e ikonomi seibagai variabeil 

de ipeinde in, dan me ingguinakan variabe il inde iks pe imbanguinan manuisia  

se ibagaio salah satui variabeil inde ipeinde in, se idangkan pe irbe idaannya 

meingguinakan variabeil inflasi seibagai indeipe indein. 
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C. Kerangka Pikir 

Ke irangka pikir be irfuingsi uintuik me inje ilaskan huibuingan antara satui 

variabe il teirhadap variaeil lainnya.
18

 Ke irangka pikir pe ine ilitian seibagai 

be irikuit: 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

 

        

 iii 

 

 

 

 

 

 

 

            Ke ite irangan:  

             Be irdasarkan gambar di atas bahwa peine iliti ingin meinge itahuii 

pe ingaru ih se icara langsuing Inde iks Pe imbanguinan Manuisia (X1), Inve istasi 

(X2), dan Te inaga Ke irja (X3) te irhadap Pe irtuimbuihan E ikonomi (Y) di 

Provinsi Riaui, apabila X1, X2, dan X3 me ingalami peiningkatan di se itiap 

tahuinnya maka harapan uintuik meiningkatnya angka pe irtuimbuihan eikonomi 

akan meiningkat. 

                                                                   
18

 Fachri Firdaus, dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi (Banda Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), hlm. 25. 

Indeks pembangunan 

manusia  

(X1) 

Investasi  

(X2) 

Tenaga Kerja 

 (X3) 

Pertumbuhan 

Ekonomi  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipote isis  dalam peine ilitian ini seibagai be irikuit: 

Ho1: Tidak ada peingaruih signifikan indeiks pe imbanguinan manuisia se icara 

parsial teirhadap lajui pe irtuimbuihan e ikonomi di Provinsi Riaui. 

Ha1: Ada pe ingaruih signifikan indeiks pe imbanguinan manuisia se icara 

parsial teirhadap lajui pe irtuimbuihan e ikonomi di Provinsi Riaui. 

Ho2: Tidak ada peingaruih signifikan inve istasi se icara parsial teirhadap lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

Ha2: Ada pe ingaruih signifikan inve istasi se icara parsial teirhadap lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

Ho3: Tidak ada peingaruih signifikan te inaga ke irja se icara parsial teirhadap 

lajui pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

Ha3: Ada pe ingaruih signifikan te inaga ke irja se icara parsial teirhadap lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

Ho4: Tidak ada peingaruih signifikan indeiks pe imbanguinan manuisia, 

inve istasi, dan teinaga ke irja seicara simuiltan teirhadap lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

Ha4: Ada pe ingaruih signifikan indeiks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, 

dan teinaga ke irja se icara simuiltan teirhadap lajui pe irtuimbuihan e ikonomi 

di Provinsi Riaui.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Provinsi Riaui me iruipakan lokasi peine ilitian de ingan me ingguinakan 

satui variabe il deipe indein (variabeil pe irtu imbuihan e ikonomi) dan tiga variabeil 

indeipe inde in (variabeil indeiks pe imbanguinan manuisia, variabeil inve istasi, 

dan variabeil teinaga ke irja) deingan juiduil peine ilitian Deiteirminan Lajui 

Pe irtuimbuihan E ikonomi Provinsi Riaui. Pe ine ilitian ini dimuilai seijak builan 

Juini 2022 sampai seileisai. 

B. Jenis Penelitian 

Jeinis pe ineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif, yang 

dimaksuid de ingan pe ine ilitian kuiantitatif yakni peine ilitian yang me inciptakan 

pe ineimu ian barui de ingan me ingguinakan langkah-langkah se icara statistik.
1
 

C. Populasi dan sampel 

1. Popuilasi 

Pe inge irtian popuilasi adalah seikuimpuilan obje ik se icara leingkap 

yang akan dipeilajari oleih peine iliti, seidangkan pe inge irtian sampeil adalah 

se ibagian objeik dari popuilasi.
2
 Maka yang me injadi popuilasi dalam 

pe ineilitian yang dimaksuid adalah inde iks pe imbanguinan manuisia, 

inve istasi, teinaga ke irja teirhadap lajui pe irtuimbuihan eikonomi di 12 

                                                                   
1
 I Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2021), hlm. 12. 
2
 Sirilius Seran, Metode Penelitian Ekonomi dan Sosial (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

hlm. 89-91. 
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kabuipatein/kota provinsi riaui dari tahuin 2017-2021. Se ibanyak 60 

popuilasi. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karateiristik yang dimiliki 

oleih popuilasi. Suiatui sampeil meiruipakan re ipre ise intativei yang baik bagi 

popuilasinya sangat te irgantuing se ijauihmana kareiteiristiknya sampeil itui 

sama deingan kare iteiristik popuilasinya. Kareina pe ineiliti didasarkan pada 

data sampeil se idangkan ke isimpuilannya akan diteirapkan pada popuilasi, 

maka sangatlah peinting uintuik meimpeirole ih sampeil yang re ipre ise intatif  

bagi popuilasinya.
3
 Teiknik sampeil yang diguinakan adalah sampeil jeinuih 

artinya se imuia popuilasi dijadikan sampe il seibagai sampeil peine ilitian. 

De ingan juimlah sampeil seibanyak 60 sampe il. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe inge irtian teiknik peinguimpu ilan data adalah langkah-langkah, 

cara-cara, ataui meitodei-me itode i yang diguinakan peine iliti uintuik me incari 

data.
4
 Data seikuinde ir me iruipakan jeinis data dalam peine ilitian ini yang 

didapat dari weibsite i Badan Puisat Statistik (BPS) Provinsi Riau i dan 

we ibsitei Badan Koordinasi Pe inanaman Modal (BKPM). Adapuin te ikhnik 

pe inguimpuilan data yang dapat dilakuikan beibe irapa meitodei dilakuikan 

dalam peine ilitian dianntaranya: 

 

 

                                                                   
3
Saifuddin Azwar, metode penelitian (Yogyakarta: Pustaja Pelajar, 2004), hlm. 91. 

4
 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015). hlm.103. 



37 
 

 
 

1. Stuidi Ke ipuistakaan  

Stuidi keipuistakaan yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah 

suimbe ir buikui-buikui, juirnal atauipuin skripsi yang te irkait deingan variabe il 

pe ineilitian. 

2. Stuidi Dokuimeintasi 

Teikhnik peinguimpuilan data deingan meinguimpuilkan beibe irapa data 

yang te irtuilis yang me inganduing ke ite irangan dan pe inje ilasan seirta 

pe imikiran feinomeina yang masih aktuial dan se isuiai deingan masalah 

pe ineilitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peine ilitian ini seibagai 

be irikuit: 

1. Statistik Deiskriptif 

Statistik meiruipakan deiskriptip meiruipakan statistik yang 

digu inakan uintuik meinganalisis data deingan cara meinjeilaskan atauipuin 

meingammbarkan data yang te ilah teirkuimpuil se ibagaimana adanya tanpa 

be irmaksuid meimbuiat keisimpuilan yang be irlakui uintuik uimuim ataui juiga 

ge ine iralisisnya.
5
 Analisis Statistik Deiskriptif peingamatan yang 

dilakuikan oleih peineiliti yang diguinakan uintuik meinggambarakan 

teintang ringkasan data se ipe irti meian, max, minimuim, meidian dan 

standar deiviasi. 

 

                                                                   
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D (Bandung: Alfabeta 

2013) cetakan ke-19, hlm 147. 
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2. Uiji Normalitas 

Uiji Normalitas diguinakan dalam rangka meinge itahuii apakah 

nilai dari variabeil pe irtuimbuihan e ikonomi, variabeil inde iks 

pe imbanguinan manuisia, variabeil inve istasi, dan variabeil teinaga ke irja 

be irdistribuisi normal ataui tidak beirdistribuisi normal. Mode il re igre isi 

yang baik adalah nilai variabeil yang be irdistribuisi normal. Mode il 

re igre isi yang baik adalah nilai variabeil yang be irdistribuisi normal. 

Ke ite intuiannya adalah:  

a. Apabila nilai Probability dari Jarquie i-Be ira-nya > 0,05 

ke isimpuilannya data beirdistribuisi normal.  

b. Apabila nilai Probability dari Jarquie i-Be ira-nya < 0,05 

ke isimpuilannya data tidak beirdistribuisi normal. 

3. E istimasi Modeil Data Paneil 

Analisis data meingguinakan data paneil ada tiga jeinis yakni: 

common e iffeict, fixeid e iffeict, dan random e iffeict. Ada tiga je inis 

pe inguijian yang diguinakan uintuik me inge itahuii jeinis mode il mana yang 

teirbaik yakni: uiji chow, uiji hauisman, dan uiji lagrangei muiltiplieir. 

a. common e iffeict 

Pe inguijian pada modeil common e iffeict cuikuip 

meinggabuingkan timeis se irie is (data reinteitan waktui) de ingan cross 

se iction (data provinsi). Mode il common e iffeict ini tidak 

meimpe irhatikan dimeinsi ruintu it waktui mauipu in individui, se ihingga 
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dalam modeil common eiffeict peirilakui data antar kabuipatein/kota 

diasuimsikan sama dalam beirbagai re inteitan waktui.
6
 

b.  fixeid eiffeict 

Pe inguijian pada modeil fixeid eiffeict meinganggap bahwa 

pe irbeidaan data provinsi dapat diatasi oleih pe irbe idaan nilai rata-rata 

variabe il Y (peirtuimbuihan e ikonomi). Uintuik meimpe irkirakan 

(meinge istimasi) data paneil dalam modeil fixeid e iffeict ini 

meingguinakan te iknik variabeil duimmy (variabe il seimui) be irtuijuian 

u intuik meinge itahuii keitidaksamaan nilai rata-rata provinsi.
7
 

c. Random e iffeict 

Pe inguijian pada modeil random eiffe ict ini meimpe irkirakan 

(meinge istimasi) data paneil, dimana variabe il peingganggui muingkin 

saling be irkaitan antara waktui dan antar kabuipatein/kota. 

Ke itidaksamaan nilai rata-rata diatasi oleih te irm e irror. Ke iuintu ingan 

dari peinguinaan random e iffe ict ini yakni meinghilangkan te irjadinya 

he iteiroske idastisitas.
8
 

d. Pe imilihan modeil data paneil 

 Uintuik meine itapkan modeil yang te irbaik antara modeil common 

e iffeict, modeil fixeid e iffeict, ataui modeil random eiffeict, dilakuikan 

tiga je inis puinguijian uintuik me inge itahuii mode il mana yang te irbaik 

se ibagai be irikuit: 

                                                                   
6
 Jihad Lukis Panjawa dan RR Retno Sugiharti, Pengantar Ekonometrika Dasar Teori 

dan Aplikasi Praktik untuk Sosial Ekonomi (Magelang: Pustaka Rumah Cinta, 2020), hlm. 157. 
7
 Ibid, hlm. 158. 

8
 Ibid, hlm. 158. 
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1.  Uiji Chow meiruipakan uiji uintuik meine itapkan pilihan modeil 

yang   teirbaik antara modeil common eiffe ict ataui modeil fixeid 

e iffeict. Ke iteintuian uiji chow yakni de ingan meilihat nilai cross-

se iction F-nya. Ke ite intuiannya se ibagai be irikuit: 

a. Apabila nilai Cross-Seiction F > 0,05 ke isimpuilannya 

modeil yang te irpilih adalah common eiffeict, peinguijian 

analisisnya be irheinti di uiji chow dan tidak peirlui dilakuikan 

uiji hauisman. 

b. Apabila nilai Cross-Seiction F < 0,05 ke isimpuilannya 

modeil yang te irpilih adalah fixeid e iffeict, pe inguijian 

analisisnya be irlanjuit kei uiji hauisman.
9
 

2. Uiji Hauisman diguinakan se iteilah uiji chow de ingan syarat pada 

uiji chow modeil yang te irpilih adalah mode il fixeid eiffeict, maka 

dilakuikan pe inguijian uiji hauisman uintuik meine itapkan pilihan 

yang te irbaik, apakah modeil fixeid e iffeict ataui mode il random 

e iffeict. Ke iteintuiannya se ibagai be irikuit: 

a. Apabila nilai Probability Cross-Se iction Random > 0,05 

ke isimpuilannya modeil yang te irpilih adalah random eiffeict, 

pe inguijian analisisnya be irlanjuit kei uiji lagrange i muiltiplieir. 

b. Apabila nilai Probability Cross-Se iction Random < 0,05 

ke isimpuilannya mode il yang te irpilih adalah fixeid e iffeict, 

                                                                   
9 Indra Suhendra, Op. Cit, hlm. 81. 
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pe inguijian analisisnya be irhe inti di uiji hauisman dan tidak 

pe irlui me ilakuikan uiji lagrangei muiltiplieir.
10

 

3. Uiji Lagrange i Muiltiplieir diguinakan se ite ilah meilakuikan uiji 

hauisman, de ingan syarat pada uiji hauisman mode il yang te irpilih 

adalah modeil random e iffe ict uintuik me ine itapkan pilihan teirbaik 

antara modeil common eiffeict ataui random e iffeict. Ke iteintuiannya 

se ibagai be irikuit: 

a. Apabila nilai P Valuiei Bre iuisch-Pagan > 0,05 

ke isimpuilannya modeil yang te irpilih adalah modeil common 

e iffeict. 

b. Apabila nilai P Valuiei Bre iuisch-Pagan < 0,05 

ke isimpuilannya modeil yang te irpilih adalah modeil random 

e iffeict.
11

 

4. Uiji Asuimsi Klasik 

Ada tiga je inis uiji dalam uiji asuimsi klasik dalam peineilitian ini 

se ibagai be irikuit: 

a) Uiji Muiltikolineiaritas 

Uiji mu iltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah 

modeil re igre isi di teimuikan adanya kore ilasi antara variabeil 

indeipe inde in. Modeil re igre isi yang baik se iharuisnya tidak teirjadi 

kore ilasi di antara variabeil inde ipeinde in. Apabila variabe il 

                                                                   
10

 Amrie Firmansyah dan Gitty Triastie, Bagaimana Peran Tata Kelola Perusahaan 

dalam Penghindaran Pajak, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Pengungkapan 

Risiko, Efisiensi Investasi? (Indramayu: Adab, 2021), hlm. 89. 
11

 Ibid, hlm. 90. 
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indeipe inde in saling be irkore ilasi, maka variabeil-variabeil teirse ibuit 

tidak ortogonal.  

1) Jika nilai Auixiliary reigre issionnya > 0,80 maka teirjadi muilti 

kolineiaritas antara variabeil indeipe indein. 

2) Jika nilai Auixiliary reigre isionnya   <  0,80 maka tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas antar variabeil indeipe indeinnya.  

b) Uiji Auitokore ilasi 

Pe inguijian uiji auitokore ilasi diguinakan te irhadap teimpat 

yang be irde ikatan data cross se iction-nya (data kabuipatein/kota). Uiji 

auitokoreilasi meineirangkan kore ilasi yang teirjadi antara data timei 

se irie is (data reinteitan waktui), apakah ada keite irkaitan yang 

meimbe intuik suiatui pola teirte intui dalam data peineilitian tahuin ini 

de ingan data tahuin pe ineilitian seibeiluimnya. Me itodei ini 

meingguinakan Duirbin Watson (DW te ist), deingan ke ite intuiannya 

se ibagai be irikuit:  

1) DW > dUi ke isimpuilannya tidak ada auitokore ilasi positif. 

2) 0 < DW < dL ke isimpuilannya tidak ada auitokoreilasi positif. 

3) DW < dL ataui DW > 4-dL ke isimpuilannya teirjadi auitokoreilasi 

4) dL < DW < dUi ataui 4-dUi < DW < 4-dL ke isimpuilannya 

tidakada keisimpuilan yang pasti. 

5) dUi <   DW < 4-dUi ke isimpuilannya tidak te irjadi auitokoreilasi. 
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5. Uiji Hipote isis 

Ada duia je inis uiji hipoteisis se ibagai be irikuit: 

a) Uiji t 

Uiji t be irtuijuian uintuik me inge itahuii peingaruih variabe il indeiks 

pe imbanguinan manuisia, variabe il inve istasi, dan variabe il teinaga 

ke irja (variabeil indeipeinde in) teirhadap variabeil peirtuimbuihan 

e ikonomi (variabeil deipe indein) se icara parsial deingan 

meimbandingkan nilai probabilitas t statistic–nya de ingan nilai 

signifikansi 0,05 (5%). Ke ite intuiannya se ibagai be irikuit: 

1) Apabila nilai probabilitas t-statistic > 0,05 keisimpuilannya 

se icara parsial variabeil inde ipeinde in tidak be irpe ingaruih te irhadap 

variabe il deipeinde in. Be irarti H0 dite irima, Ha ditolak. 

 2) Apabila nilai probabilitas t-statistic < 0,05 keisimpuilannya 

se icara parsial variabeil indeipe indein be irpe ingaruih te irhadap variabeil 

de ipeinde in. Be irarti Ha diteirima, H0 ditolak. 

b) Uiji F 

Uiji F be irtuijuian uintuik meinge itahuii peingaruih variabeil indeiks 

pe imbanguinan manuisia, variabe il inve istasi, dan variabe il teinaga 

ke irja (variabeil indeipeinde in) teirhadap variabeil peirtuimbuihan 

e ikonomi (variabeil deipe inde in) se icara simuiltan deingan 

meimbandingkan nilai probabilitas F statistic-nya de ingan tingkat 

nilai signifikansi 0,05 (5%). Ke iteintuiannya se ibagai be irikuit: 
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 1) Apabila nilai probabilitas F-statistic > 0,05 ke isimpuilannya 

se icara simuiltan seimuia variabeil indeipe inde in tidak beirpe ingaruih 

teirhadap variabeil deipe inde in. Be irarti H0 dite irima, Ha ditolak.  

2) Apabila nilai probabilitas F-statistic < 0,05 ke isimpuilannya 

se icara simuiltan seimuia variabe il indeipeinde in be irpeingaruih te irhadap 

variabe il deipeinde in. Be irarti Ha dite irima, H0 ditolak.
12

 

6. Uiji Koe ifisie in De iteirminasi (R
2
) 

Uiji koe ifisiein de iteirminasi beirtuijuian uintuik meinge itahuii se ibe irapa 

be isar keimampuian nilai variabeil indeiks pe imbanguinan manuisia, 

variabe il inveistasi, dan variabeil teinaga ke irja (variabeil indeipe inde in) 

meimpe ingaruihi variabeil peirtuimbuihan eikonomi (variabeil deipe inde in). 

Se imakin tinggi nilai koeifisie in deite irminasi, se imakin tinggi variabeil 

be ibas meinjeilaskan variabeil de ipe indein. Nilai koeifisein de ite irminasi 

diteintuikan deingan me ilihat nilai adjuisteid R-squiare id.
13

 

7. Analisis Re igre isi Be irganda 

Analisis re igre isi linieir be irganda diguinakan apabila juimlah 

variabe il indeipe indein leibih dari satui. Analisis re igre isi beirganda 

be irtuijuian uintuik meinge itahuii peingaruih variabeil indeiks peimbanguinan 

manuisia, variabeil inve istasi, dan variabe il teinaga ke irja (variabeil 

indeipe inde in) teirhadap variabeil peirtuimbuihan eikonomi (variabeil 

de ipeinde in).
14

 Be intu ik pe irsamaan linieir be irganda se ibagai beirikuit: 

                                                                   
12 Erwin Saputra Siregar, Op. Cit, hlm. 56. 
13

 Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi: Dasar Penerapannya dengan 

R (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 123. 
14 Ibid, hlm. 91. 
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PE iit= α + β1  IPMit + β2  INVit + β3 TKit + ei 

PE i   = Pe irtuimbuihan Eikonomi 

IPM  = Inde iks Pe imbanguinan Manuisia 

INV  = Inve istasi 

TK  = Teinaga Ke irja 

α    = Konstanta 

i                          = Wilayah  

t                          = Waktui 

β1, β2, β3   = Koe ifisie in Re igre isi  

e i    = Eirror  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Le itak Ge iografis 

Provinsi Riaui teirdiri dari daeirah daratan dan peirairan, deingan luias 

leibih ku irang 8.915.016 Ha (89.150 Km2), Ke ibe iradaannya me imbe intang 

dari leireing Buikit Barisan sampai deingan Se ilat Malaka teirle itak antara 01° 

05‟ 00” Lintang Se ilatan - 02° 25‟ 00” Lintang Uitara ataui antara 100° 00‟ 

00” - 105° 05‟ 00” Buijuir Timuir. Disamping itui se isuiai Uindang-uindang 

Nomor 32 Tahuin 2004 teirdapat wilayah lauitan seijauih 12mil dari garis 

pantai. Di daratan teirdapat 15 suingai, diantaranya ada 4 suingai be isar yang 

meimpuinyai arti peinting se ibagai sarana pe irhuibuingan se ipe irti Suingai Siak 

(300 Km) de ingan ke idalaman 8 -12 m, Suingai Rokan (400 Km) de ingan 

ke idalaman 6-8 m, Suingai Kampar (400 Km) de ingan ke idalaman leibih 

kuirang 6 m dan Suingai Indragiri (500 Km) deingan ke idalaman 6-8 m. Ke i 4 

suingai yang me imbeilah dari peiguinuingan daratan tinggi Buikit Barisan 

Be irmuiara di Seilat Malaka dan Lauit Cina Seilatan itui dipeingaruihi pasang 

suiruit lauit.  

Riau saat ini merupakan salah satu provinsi terkaya di Indonesia, 

dan sumber dayanya didominasi oleh sumber daya alam, terutama minyak 

bumi, gas alam, karet, kelapa sawit dan perkebunan serat. Provinsi Riau 

yang memiliki luas wilayah sebesar 87.023,66km2. 
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2. Kondisi De imokrafis 

Be irdasarkan data Badan Puisat Statistik, juimlah peinduiduik provinsi 

riaui pada tahuin 2017 meincapai 6.657.911 jiwa deingan rincian peinduiduik 

laki-laki seibanyak 3.416.307 jiwa dan pe induiduik peire impuian seibanyak 

3.241.604 jiwa deingan rasio je inis ke ilamin se ibe isar 105. Juimlah peinduiduik 

teirbe isar ada di kota peikanbarui dan juimlah teirke icil ada di kabuipatein 

ke ipuilauian meiranti masing-masing se ibe isar 1.091.088 jiwa dan 183.297 

jiwa (Riaui dalam angka 2018). 

 Se insuis Pe indu iduik (SP) dilaksanakan 10 tahuin se ikali. Dan 

be irdasarkan data SP, juimlah peinduidu ik Riaui tahuin 2009 diproye iksikan 

be irjuimlah 5 306 533 jiwa, yang te irdiri dari 2 794 617 laki-laki dan 2 511 

916 peire impuian. Pada tahuin 2009, juimlah peinduiduik miskin di Riaui 9,45 

pe irse in, beirkuirang dibanding tahuin 2008. 

 Pe imeirintah se ilalui beiruipaya uintuik me inguirangi tingkat ke imiskinan 

masyarakat meilaluii keibijakan-ke ibijakannya. Transmigrasi me iruipakan 

program pe imeirintah dalam uisaha peimeirataan peinduiduik. Hingga tahuin 

2008, Provinsi Riaui masih me injadi daeirah tuijuian transmigrasi. Pada tahuin 

2008 reialisasi peine impatan Transmigran di Provinsi Riaui adalah 150 

ke ipala keiluiarga ataui 610 jiwa, be irasal dari APPDT dan Provinsi Jawa 

Teingah. Ke ite inagake irjaan Masalah keipe induiduikan se ilalui be irkaitan deingan 

masalah keite inagake irjaan. Salah satui contoh adalah tingginya tingkat 

pe irtuimbuihan pe induiduik akan beirpe ingaruih juiga pada tingginya pe inye idiaan 

(suipply) te inaga ke irja. 
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B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1.  Pe irtuimbuihan E ikonomi 

Pe irtuimbuihan e ikonomi adalah proseis pe iningkatan juimlah produiksi 

aktivitas peire ikonomian yang te irceirmin dari peiningkatan angka peindapatan 

nasional, deingan te irciptanya angka pe irtuimbuihan eikonomi yang tinggi 

meiruipakan suiatui ceirminan teirjadinya pe iningkatan keise ijahteiraan 

masyarakat diakibatkan oleih peimbanguinan e ikonomi. Instruimein 

pe imbanguinan eikonomi tidak teirleipas dari peirtuimbuihan eikonomi, 

instruimein pe imbangu inan eikonomi meiruipakan peindorong lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi dan beigitui juiga se ibaliknya, lajui pe irtuimbuihan 

e ikonomi meimbuiat uisaha peimbanguinan e ikonomi beirjalan deingan lancar. 

Data yang diguinakan adalah lajui pe irtuimbuihan eikonomi atas dasar 

harga konstan di 12 Kabuipatein/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021 

dalam beintuik pe irse intasei. Be irikuit data peirtuimbuihan eikonomi 

Kabuipate in/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021.  

Tabel IV.1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Riau Tahun 2017-2021(Persen) 

Kab/kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Kuiantan Singingi 4,37 4,66 4,58 0,97 3,55 

Indragiri Huilui 3,98 3,49 3,78 -0,12 4,51 

Indragiri Hilir 4,52 3,61 4,15 0,34 4,44 

Pe ilalawan 4,06 3,63 3,88 2,25 4,07 

Siak 0,92 1,09 1,47 -0,10 2,31 

Kampar 2,97 1,91 3,86 -0,90 3,45 

Rokan Huilui 5,38 4,18 4,92 1,52 4,98 
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Be ingkalis -1,72 -1,69 -1,89 -3,30 0,51 

Rokan Hilir 1,56 -0,28 0,65 -0,96 1,67 

Ke ipuilauian Me iranti 3,29 4,03 2,64 0,43 2,56 

Pe ikanbarui 6,12 5,39 5,99 -4,41 5,24 

Duimai 4,46 5,34 5,60 -1,04 5,98 

            Suimbe ir: httsp://riaui.bps.go.id 

Be irdasarkan Tabeil IV.1 di atas meinggambarkan lajui pe irtuimbuihan 

e ikonomi Kabuipatein/Kota Provinsi Riaui beirsifat fluiktuiatif. Dimana 

pe irtuimbuihan eikonomi di Kab. Kuiantan Singingi pada tahuin 2018 adalah 

4,66 pe irse in meingalami peiningkatan se idangkan tahuin se ibeiluimnya pada 

tahuin 2017 adalah 4,37 pe irsein de ingan juimlah meiningkat 0,29 pe irse in, 

se idangkan di tahuin 2019 peirtuimbuihan eikonomi 4,58 peirse in meingalami 

pe inuiruinan pada tahuin 2021 adalah 3,55 peirse in de ingan juimlah meinuiruin 

1,03 pe irse in. 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. 

Indragiri Huilui pada tahuin  2017 adalah 3,98 pe irse in meingalami peinuiruinan 

3,49 pe irse in di tahuin 2018 deingan juimlah meinuiruin 0,49 pe irse in, se idangkan 

di tahuin 2019 adalah 3,78 peirse in meingalami peiningkatan di tahuin 2021 

adalah 4,51 peirse in de ingan juimlah meiningkat (0,73 peirse in. 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. 

Indragiri Hilir pada tahuin  2017 adalah 4,52 peirse in meingalami peinuiruinan 

di tahuin 2018 adalah 3,61 peirse in de ingan juimlah meinuiruin 0,91 peirse in, 

se idangkan di tahuin 2019 adalah 4,15 peirse in meingalami pe iningkatan di 

tahuin 2021 adalah 4,44 peirse in de ingan juimlah peiningkatan 0,59 peirse in. 



50 
 

 
 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. 

Pe ilalawan pada tahuin 2017adalah 4,06 pe irse in meingalami peinuiruinan di 

tahuin 2018 adalah 3,63 peirse in de ingan juimlah meinuiruin 0,43 peirse in, 

se idangkan di tahuin 2019 adalah 3,88 peirse in meingalami pe iningkatan di 

tahuin 2021  adalah 4,07 peirse in de ingan juimlah meiningkat 0,19 pe irse in. 

Kabuipate in/Kota de ingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. Siak 

pada tahuin 2017 adalah 0,92 peirse in meingalami peiningkatan di tahuin 2018 

adalah 1,09 peirse in de ingan juimlah meiningkat yaitui 0,17 pe irse in, se idangkan 

di tahuin 2019 adalah 1,47 peirse in meingalami peiningkatan di tahuin 2021 

adalah 2,31 peirse in de ingan me iningkat yaitui 0,84 pe irse in. 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. 

Kampar pada tahuin 2017 adalah 2,97 pe irse in meingalami peinuiruinan di 

tahuin 2018 adalah 1,91 pe irse in de ingan juimlah meinuiruin yaitui 1,06 pe irse in, 

se idangkan di tahuin 2019 adalah 3,86 pe irse in meingalami peinuiruinan di 

tahuin 2021 adalah 3,45 peirse in de ingan juimlah meinuiruin 0,41 pe irse in. 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. Rokan 

huilui pada tahuin 2017 adalah 5,38 peirse in me ingalami peinuiruinan di tahuin 

2018 adalah 4,18 peirse in de ingan juimlah meinuiruin 1,02 pe irse in, se idangkan 

di tahuin 2019 adalah 4,92 peirse in meingalami peiningkatan di tahuin 2021 

adalah 4,98 peirse in de ingan juimlah meiningkat yaitui (0,06%). 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. 

Be ingkalis pada tahuin 2017 adalah -1,72 pe irse in meingalami peiningkatan di 

tahuin 2018 adalah -1,69 pe irse in deingan juimlah meiningkat yaitui 0,03 
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pe irse in, se idangkan di tahuin 2019 (-1,89) meingalami pe iningkatan di tahuin 

2021 yaitui 0,51 pe irse in deingan juimlah meiningkat 1.38 pe irse in. 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. Rokan 

hilir pada tahuin 2017 adalah 1,56 peirse in meingalami peinuiruinan di tahuin 

2018 adalah -0,28 pe irse in de ingan juimlah pe inuiruinan yaitui -0,28 pe irse in, 

se idangkan di tahuin 2019 adalah 0,62 peirse in meingalami pe iningkatan di 

tahuin 2021 yaitui 1,67 pe irse in deingan ju imlah meiningkat 1,65 pe irsein. 

Kabuipate in/Kota deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi di Kab. 

Ke ipuilau ian Me iranti pada tahuin 2017 adalah 3,29 peirse in meingalami 

pe iningkatan di tahuin 2018 yaitui 4,03 pe irse in de ingan juimlah meiningkat 

0,73 pe irse in, se idangkan di tahuin 2019 adalah 2,64 peirse in meingalami 

pe inuiranan di tahuin 2021 yaitui 2,56 peirse in de ingan juimlah 0,08 peirsein. 

Kabuipate in/Kota deingan laju i peirtuimbuihan eikonomi di kota 

pe ikanbarui pada tahuin 2017 adalah 6,12 pe irse in meingalami peinuiruinan di 

tahuin 2018 5,39 pe irse in deingan juimlah me inuiruin 0,73 peirse in, se idangkan di 

tahuin 2019 adalah 5,99 peirse in meingalami peinuinuiruinan di tahuin 2021 

yaitui 5,24 pe irse in deingan juimlah meinuiruin 0,75 pe irse in. 

Kabuipate in/Kota de ingan lajui pe irtuimbuihan e ikonomi di kota duimai 

dari tahuin 2017 meingami peiningkatan seitiap tahuinnya de ingan juimlah di 

tahuin 2017 adalah 4,46 pe irse in meingalami pe iningkatan di tahuin 2018 yaitui 

5,34 pe irse in de ingan juimlah yaitui (0,88 pe irse in, se idangkan di tahuin 2019 

adalah 5,60 peirse in meingalami peiningkatan di tahuin 2021 yaitui 5,98 

pe irse in deingan juimlah meiningkat yaitui 0,38 pe irse in. 
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2. Inde iks Pe imbanguinan Manuisia 

Inde iks pe imbanguinan manuisia meiruipakan indikator peinting Inde iks 

pe imbanguinan manuisia me iruipakan indikator peinting uintuik me inguikuir 

ke ibeirhasilan dalam uipaya me imbangu in kuialitas hiduip di Provinsi Riaui. 

Be irdasarkan data dari Badan Statistik Provinsi Riaui, inde iks pe imbanguinan 

manuisia di Provinsi Riaui tahuin 2017 se ibe isar 71,79%.  

Data yang digu inakan adalah angka indeiks pe imbanguinan manuisia 

di 12 Kabuipatein/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021 dalam beintuik 

satuian. Be irikuit data indeiks pe imbanguinan manuisia Kabuipatein/Kota 

Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021. 

Tabel IV.2 

Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi 

 Riau Tahun 2017-2018 (Dalam Satuan) 

 

Kab/kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Ku iantan Singingi 69,53 69,96 70,78 70,31 70,60 

Indragiri Huilui 68,97 69,66 70,05 69,83 70,01 

Indragiri Hilir 66,17 66,17 66,84 66,54 66,63 

Pe ilalawan 70,59 71,44 71,85 71,56 72,08 

Siak 73,18 73,73 74,07 73,68 73,98 

Kampar 72,19 72,50 73,15 72,83 73,02 

Rokan Huilui 68,67 69,36 69,93 69,38 69,67 

Be ingkalis 72,27 72,94 73,44 73,46 73,58 

Rokan Hilir 67,84 68,73 69,40 69,15 69,34 

Ke ipuilauian Me iranti 64,70 65,23 65,93 65,50 65,70 

Pe ikanbarui 80,01 80,66 81,35 81,32 81,58 

Du imai 73,46 74,06 74,64 74,40 74,75 

                   Suimbe ir: httsp://riaui.bps.go.id 
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Be irdasarkan Tabeil IV.2 di atas meinggambarkan indeiks 

pe imbanguinan manuisia Kabuipatein/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-

2021 be irsifat dinamis. Dimana indeiks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 

2018 di kab. Kuiantan singingi meingalami peiningkatan seibe isar 69,96 

pe irse in dibandingkan tahuin se ibe iluimnya 69,53 pe irse in di tahuin 2017 de ingan 

juimlah meiningkat 0,43 peirse in, be igitui juiga pada tahuin 2021 meingalami 

pe iningkatan seibe isar 70,60 pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya 

se ibe isar 70,31 peirse in di tahuin 2020, de ingan juimlah meiningkat 0,29 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Indragiri 

Huilui me ingalami peiningkatan se ibe isar 70,05 pe irse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya  69,66 pe irse in di tahuin 2018 deingan juimlah meiningkat 0,39 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 70,01 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 69,83 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,18 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Indragiri 

Hilir me ingalami peiningkatan seibe isar 66,84 pe irse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 66,17 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,67 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 66,63 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 66,54 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,09 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. pe ilalawan 

meingalami peiningkatan seibe isar 71,85 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 71,44 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,41 
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pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 72,08 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 71,56 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,52 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Siak 

meingalami peiningkatan seibe isar 74,07 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 73,73 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 1,80 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 73,98 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 73,68 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,30 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Kampar 

meingalami peiningkatan seibe isar 73,15 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 72,50 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,65 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 73,02 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 72,83 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,19 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Rokan Huilui 

meingalami peiningkatan seibe isar 69,93 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 69,36 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,57 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 69,67 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 69,38 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,29 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Be ingkalis 

meingalami peiningkatan seibe isar 73,44 peirse in dibandingkan tahuin 
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se ibe iluimnya 72,94 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,50 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 73,58 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 73,46 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,12 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Rokan Hilir 

meingalami peiningkatan seibe isar 73,44 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 72,94 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,50 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 69,34 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 69,15 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,19 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kab. Ke ipu ilauian 

meiranti meingalami peiningkatan seibe isar 65,93 pe irse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 65,23 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,70 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 65,70 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 65,50 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,20 pe irse in. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kota Peikanbarui 

meingalami peiningkatan seibe isar 81,35 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 80,66 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,69 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 81,58 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 81,32 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,26 pe irse in. 
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Inde iks pe imbanguinan manuisia pada tahuin 2019 di kota Duimai 

meingalami peiningkatan seibe isar 74,64 peirse in dibandingkan tahuin 

se ibe iluimnya 74,06 pe irse in di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,58 

pe irse in, beigitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan seibe isar 74,75 

pe irse in dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 74,40 peirsein di tahuin 

2020, de ingan juimlah meiningkat 0,35 pe irse in. 

3. Inve istasi 

Inve istasi meimainkan peiran peinting dalam meingge irakkan 

pe irtuimbuihan eikonomi bangsa, kareina peimbeintuikan modal meimpe irbeisar 

kapasitas produiksi, meinaikkan peindapatan nasional mauipuin lapangan 

ke irja barui, dalam hal ini akan seimakin me impeirluias angkatan keirja.
1
 Data 

yang diguinakan adalah angka inve istasi di 12 Kabu ipate in/Kota Provinsi 

Riaui dari tahuin 2017-2021 dalam beintuik milliar/triliuin. Be irikuit data 

inve istasi Kabuipate in/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021. 

Tabel IV.3 

Angka Investasi Di Kabupaten/Kota 

Provinsi Riau (miliar rupiah) 

                                                                   
1 Rini Sulistiawati, ”Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Masyarakat Di Provinsi Di Indonesia ,” Jurnal 

Ekonomi Bisnis Dan Kewirausahaan 2012, Vol. 3, no 1, hlm. 29-05.  

Kab.kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Kuiantan 

Singingi 5.806,9 52.681,8 25.541,8 214.201,8 617.652,3 

Indragiri  

Huilui 687.465,2 119.396,7 257.552,9 391.3819 128.248,5 

Indragiri  

Hilir 114.040,3 511.648,1 385.228,1 448.596,8 185.534,2 

Pe ilalawan 672.913,1 161.761,8 10.612.220 234.753,7 169.854,9 

Siak 547.627,4 258.475,7 190.200,9 349.574,7 409.460,0 
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Suimbe ir: Suimbe ir: httsp://riaui.bps.go.id 

 

 

Be irdasarkan Tabeil IV.3 di atas me inggambarkan tingkat inve istasi 

Kabuipate in/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021 be irsifat fluiktuiatif. 

Angka inve istasi di kab. Kuiantan Singingi meingalami peinuiruinan 25.541,8 

miliar pada tahuin 2019 dibandingkan tahuin se ibe iluimnya 52.681,8 miliar di 

tahuin 2018 de ingan juimlah meinuiruin -1,06 pe irse in, se idangkan pada tahuin 

2021 me ingalami peiningkatan se ibe isar 617.652,3 milliar dibandingkan pada 

tahuin se ibeiluimnya meinuiruin se ibeisar 214.201,8 milliar pada tahuin 2020 

de ingan juimlah meiningkat 0,65 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Indragiri Huilui meingalami peiningkatan 

257.552,9 milliar di tahuin 2019 dibandingkan tahuin se ibeiluimnya pada 

tahuin 2018 me inuiruin 119.396,7 milliar di tahuin 2018 de ingan ju imlah 

meiningkat 0,53 pe irse in, seidangkan pada tahuin 2021 meingalami peinuiruinan 

se ibe isar 128.248,5 milliar dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya me iningkat 

se ibe isar 391.381,9 triliuin ruipiah pada tahuin 2020 deingan juimlah meinuiruin 

-2,05 pe irse in. 

Kampar 800.605,4 355.761,7 179.877,8 734.137,2 496.637,5 

Rokan 

Huilui 932.173,7 707.599,4 943.566,7 901.595,1 126.366,3 

Be ingkalis 310.812,3 420.355,9 440.1854 520.874,3 531.926,9 

Rokan 

Hilir 0 110.402,7 33.949,3 580.777,9 235.501,1 

Ke ipuilauian  

Me iranti 160,9 29.585,2 17.630,7 13.569,7 11.592,5 

Pe ikanbarui 92.735,5 277.041,1 105.2874 253.474,4 220.804,8 

Duimai 200.720,4 372.287,6 223.7452 711.710,6 144.472,0 
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Angka inve istasi di kab. Indragiri Hilir meingalami peinuiruinan 

385.228,1 miliar di tahuin 2019 dibandingkan tahuin se ibe iluimnya pada 

tahuin 2018 meiningkat 511.648,1 miliar deingan juimlah meinuiruin -0,33 

pe irse in, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peinuiruinan se ibe isar 

185.534,2 miliar dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya meiningkat se ibe isar 

448.596,8 miliar pada tahuin 2020 deingan juimlah meinuiruin -1,41 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Peilalawan meingalami peiningkatan 

10.612.220 miliar di tahuin 2019 dibandingkan tahu in seibe iluimnya pada 

tahuin 2018 me inuiruin 161.761,8 miliar de ingan juimlah meiningkat 0,98 

pe irse in se idangkan pada tahuin 2021 meingalami pe inuiruinan se ibeisar 

169.854,9 miliar dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya me iningtkat se ibe isar 

234.753,7 miliar ruipiah pada tahuin 2020 deingan juimlah meinuiruin -0,38 

pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Siak meingalami peinuiruinan 190.200,9 

miliar di tahuin 2019 dibandingkan tahuin se ibeiluimnya pada tahuin 2018 

meiningkat 258.475,7 miliar deingan juimlah meinuiruin -0,36 pe irse in 

se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan se ibeisar 409.460,0 

miliar dibandingkan pada tahuin seibe iluimnya se ibeisar 349.574,7 miliar 

ruipiah pada tahuin 2020 deingan juimlah meiningkat 0,15 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Kampar meingalami peinuiruinan 355.761,7 

miliar di tahuin 2018 dibandingkan tahuin se ibeiluimnya pada tahuin 2017 

meiningkat 800.605,4 miliar deingan juimlah meinuiruin -1,25, se idangkan 

pada tahuin 2020 me ingalami pe iningkatan seibe isar 734.137,2 miliar 
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dibandingkan pada tahuin se ibe iluimnya se ibeisar 179.877,8 miliar ruipiah 

pada tahuin 2019 deingan juimlah meiningkat 0,75 peirse in. 

Angka inve istasi di kab. Rokan Huilui meingalami peiningkatan 

943.566,7 miliar di tahuin 2019 dibandingkan tahuin se ibe iluimnya pada 

tahuin 2018 me inuiruin 707.599,4 miliar de ingan juimlah meiningkat 0,25 

pe irse in, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peinuiruinan se ibe isar 

126.366,3 miliar dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 901.595,1 

miliar ruipiah pada tahuin 2020 de ingan juimlah meinuiruin -6,13 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Be ingkalis be irsifat dinamis dimana 

meingalami peiningkatan di seitiap tahuinnya 440.1854 miliar di tahuin 2019 

dibandingkan tahuin se ibe iluimnya pada tahuin 2018 meinuiruin 420.355,9 

miliar deingan juimlah meiningkat 0,04 pe irse in, be igitui juiga pada tahuin 2021 

meingalami peiningkatan se ibeisar 531.926,9 miliar dibandingkan pada tahuin 

se ibe iluimnya se ibe isar 520.874,3 miliar de ingan juimlah meiningkat 0,02 

pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Rokan Hilir me ingalami peiningkatan 

110.402,7 miliar di tahuin 2018 dibandingkan tahuin se ibe iluimnya pada 

tahuin 2017 hanya 0 de ingan juimlah meiningkat 1 peirse in, se idangkan pada 

tahuin 2021 meingalami peinuiruinan seibe isar 235.501,1 miliar dibandingkan 

pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 580.777,9 miliar deingan juimlah meinu iruin -

1,46 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Ke ipuilauian Me iranti meingalami 

pe iningkatan 29.585,2 miliar di tahuin 2018 dibandingkan tahuin 
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se ibe iluimnya pada tahuin 2017 meinu iruin 160,9 miliar deingan ju imlah 

meiningkat 0,89 pe irse in, seidangkan pada tahuin 2021 meingalami peinuiruinan 

se ibe isar 11.592,5 miliar dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 

13.569,7 miliar deingan juimlah meinuiru in 0,17 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Peikanbarui meingalami peiningkatan 

277.041,1 miliar di tahuin 2018 dibandingkan tahuin se ibe iluimnya pada 

tahuin 2017 meinuiruin 92.735,5 miliar de ingan juimlah meiningkat 0,66 

pe irse in, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peinuiruinan se ibe isar 

220.804,8 miliar dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 253.274,4 

miliar ruipiah deingan juimlah meinuiruin -0,14 pe irse in. 

Angka inve istasi di kab. Duimai me ingalami peiningkatan 372.287,6 

miliar di tahuin 2018 dibandingkan tahuin se ibeiluimnya pada tahuin 2017 

meinuiruin 200.720,4 miliar deingan juimlah meiningkat 0,46 pe irse in, 

se idangkan pada tahuin 2021 me ingalami pe inuiruinan se ibeisar 144.472,0 

miliar dibandingkan pada tahuin seibe iluimnya se ibeisar 711.710,6 miliar 

de ingan juimlah meinuiruin -3,92 pe irse in. 

4. Teinaga Ke irja  

Teinaga ke irja meiruipakan instruimein peintinng bagi lajui 

pe irtuimbuihan eikonomi keire ina itui teinaga keirja diharapkan dapat 

meimbe irikan partisipasi yang maksimal dalam peimbanguinan e ikonomi, 

de ingan te itap meinguitamakan keise ilamatan dan keise ijahteiraannya. 
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Data yang digu inakan adalah teinaga ke irja di 12 Kabuipate in/Kota 

Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021 dalam beintuik jiwa. Be irikuit data 

teinaga ke irja Kabuipatein/Kota Provinsi Riaui dari tahuin 2017-2021. 

Tabel IV.4 

Jumlah Tenaga kerja kabupaten/kota di  

provinsi riau tahun 2017-2021 (jiwa) 

 

 

 

                

 

 

 

 

 

            Suimbe ir: httsp://riaui.bps.go.id 

Be irdasarkan tabeil IV.4 me inggambarkan juimlah teinaga ke irja di 

kabuipatein/kota di provinsi riaui dari tahuin 2017-2021 be irsifat fluiktuiatif. 

Teinaga ke irja di kab. Kuiantan singingi me ingalami peiningkatan pada tahuin 

2019 se ibeisar 152.017 jiwa dibandingkan tahuin seibe iluimnya 147.906 jiwa 

di tahuin 2018 de ingan juimlah me iningkat 0,03 pe irse in di tahuin 2019, 

se idangkan pada tahuin 2021 me ingalami peinuiru inan 159.530 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 160.807 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meinuiruin 0,01 pe irse in di tahuin 2021. 

Kab/kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Kuiantan Singingi 146.273 147.906 152.017 160.807 159.530 

Indragiri Huilui 202.357 208.558 206.355 215.215 219.518 

Indragiri Hilir 321.169 330.363 344.371 363.066 363.588 

Pe ilalawan 204.710 219.362 230.421 237.263 252.480 

Siak 208.425 214.410 215.390 211.971 224.609 

Kampar 348.846 372.775 367.149 388.609 393.561 

Rokan Huilui 279.517 293.214 319.666 315.633 334.833 

Be ingkalis 246.268 259.127 256.741 263.323 269.957 

Rokan Hilir 273.944 295.682 294.943 275.100 303.561 

Ke ipuilauian Me iranti 85.121 91.058 90.781 94.114 91.657 

Pe ikan Barui 513.271 539.831 558.065 555.138 536.857 

Duimai 135.684 136.112 150.323 146.586 144.465 
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Teinaga ke irja di kab. Indragiri Huilui me ingalami peiningkatan pada 

tahuin 2018 se ibe isar 208.558 jiwa dibandingkan tahuin se ibeiluimnya 202.357 

jiwa di tahuin 2017 de ingan juimlah meiningkat 0,03 pe irse in di tahuin 2018, 

be igitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 219.518 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 215.215 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meiningkat 0,02 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Indragiri Hilir meingalami peiningkatan pada 

tahuin 2019 se ibe isar 344.371 jiwa dibandingkan tahuin se ibeiluimnya 330.363 

jiwa di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,04 pe irse in di tahuin 2019, 

be igitui juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 363.588 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 363.066 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meiningkat 0,00 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Peilalawan meingalami peiningkatan pada tahuin 

2019 se ibeisar 230.421 jiwa dibandingkan tahuin seibe iluimnya 219.362 jiwa 

di tahuin 2018 deingan juimlah meiningkat 0,05 peirse in di tahuin 2019, beigitui 

juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 252.480 jiwa dibandingkan 

pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 237.263 jiwa di tahuin 2020, de ingan 

juimlah meiningkat 0,06 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Siak meingalami peiningkatan pada tahuin 2019 

se ibe isar 215.390 jiwa dibandingkan tahuin se ibeiluimnya 214.410 jiwa di 

tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,00 pe irse in di tahuin 2019, be igitui 

juiga pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 224.609 jiwa dibandingkan 
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pada tahuin se ibe iluimnya se ibe isar 211.971 jiwa di tahuin 2020, de ingan 

juimlah meiningkat 0,05 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Kampar meingalami peinuiruinan pada tahuin 

2019 se ibe isar 367.149 jiwa se idangkan tahuin se ibe iluimnya me iningkat 

372.775 jiwa di tahuin 2018 de ingan juimlah me inuiruin -0,01 pe irse in di tahuin 

2019, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 393.561 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 388.609 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meiningkat 0,01 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Rokan Huilui meingalami peiningkatan pada 

tahuin 2019 se ibeisar 319.666 jiwa seidangkan tahuin seibe iluimnya me inuiruin 

293.214 jiwa di tahuin 2018 deingan juimlah meiningkat 0,08 peirse in di tahuin 

2019, be igitui juiga pada tahuin 2021 me ingalami peiningkatan 334.833 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 315.633 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meiningkat 0,06 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Be ingkalis meingalami peinuiruinan pada tahuin 

2019 se ibe isar 256.741 jiwa se idangkan tahuin se ibe iluimnya me iningkat 

259.127 jiwa di tahuin 2018 de ingan juimlah me inuiruin -0,01 pe irse in di tahuin 

2019, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 269.957 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 263.323 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meiningkat 0,02 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Rokan Hilir meingalami peinuiruinan pada tahuin 

2019 se ibe isar 294.943 jiwa se idangkan tahuin se ibe iluimnya me iningkat 

295.682 jiwa di tahuin 2018 de ingan juimlah me inuiruin -0,00 pe irse in di tahuin 
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2019, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peiningkatan 303.561 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 275.100 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meiningkat 0,09 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kab. Ke ipuilau ian meiranti me ingalami peiningkatan 

pada tahuin 2018 se ibeisar 91.058 jiwa se idangkan tahuin seibe iluimnya 

meinuiruin 85.121 jiwa di tahuin 2017 deingan juimlah meiningkat 0,06 peirse in 

di tahuin 2018, seidangkan pada tahuin 2021 meingalami peinuiruinan 91.657 

jiwa dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 94.114 jiwa di tahuin 

2020, de ingan juimlah meinuiruin -0,02 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kota Peikanbarui meingalami peiningkatan pada 

tahuin 2019 se ibeisar 558.065 jiwa seidangkan tahuin seibe iluimnya me inuiruin 

539.831 jiwa di tahuin 2018 deingan juimlah meiningkat 0,03 peirse in di tahuin 

2019, se idangkan pada tahuin 2021 meingalami peinu iruinan 536.857 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 555.138 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meinuiruin -0,03 pe irse in di tahuin 2021. 

Teinaga ke irja di kota Duimai meingalami pe iningkatan pada tahuin 

2019 se ibe isar 150.323 jiwa seidangkan tahuin se ibe iluimnya me inuiruin 136.112 

jiwa di tahuin 2018 de ingan juimlah meiningkat 0,09 pe irse in di tahuin 2019, 

se idangkan pada tahuin 2021 me ingalami peinuiru inan 144.465 jiwa 

dibandingkan pada tahuin se ibeiluimnya se ibe isar 146.586 jiwa di tahuin 2020, 

de ingan juimlah meinuiruin -0,01 pe irse in di tahuin 2021. 
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C. Teknik Analisis Data  

1. Statististik Deiskriptif 

Analisis statistik de iskriptf peingamatan yang dilakuikan oleih 

pe ineiliti yang diguinakan uintuik meinggambarkan teintang ringkasan-

ringkasan data seipe irti meian, standard deiviasi, moduis dan lain-lain. 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistic 
 

 

 

 

 

 

 

 

                     

                   Su imbe ir: Hasil ouitpuit eivieiws 10  

Be irdasarkan tabeil di atas, dapat dilihan bahwa nilai rata-rata 

(me ian) variabe il peirtuimbuihan e ikonomi se ibe isar 2.547500, keimuidian 

nilai minimuim se ibe isar  -4.410000, nilai maximuim 6.120000, dan nilai 

me idian 3.470000, se idangkan standar de iviasi  2.492972. 

Nilai rata-rata (meian) pada variabe il inde iks pe imbanguinan 

manuisia se ibe isar 71.37250, ke imuidian nilai minimuim se ibe isar 64.70000, 

nilai maximuim 81.58000, dan nilai me idian 70.69000, se idangkan 

standar de iviasi  3.984377.  

Nilai rata-rata (meian) pada variabeil inveistasi seibeisar 1754900, 

ke imuidian nilai minimuim se ibe isar 0, nilai maximuim 10612220, dan nilai 

me idian 929764.4, se idangkan standar de iviasi  2157109.  

 PE i IPM INV TK 

 Me ian  2.547500  71.37250  1754900.  262553.1 

 Me idian  3.470000  70.69000  929764.4  249374.0 

 Maximuim  6.120000  81.58000  10612220  558065.0 

 Minimuim -4.410000  64.70000  0  85121.00 

 Std. De iv.  2.492972  3.984377  2157109.  117471.8 

     

 Obse irvations  60  60  60  60 
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Nilai rata-rata (meian) pada variabeil te inaga ke irja seibe isar 

262553.1, keimuidian nilai minimuim se ibeisar 85121.00, nilai maximuim 

558065.0, dan nilai meidian 249374.0, se idangkan standar 

de iviasi  117471.8. 

Jadi keisimpuilan seicara deiscriptivei bahwa nilai minimuim 

Inde iks Pe imbanguinan Manuisia (IPM) leibih be isar dari tingkat 

pe irtuimbuihan eikonomi, inve istasi, dan teinaga keirja, seilanjuitnya nilai 

standar deiviasi indeiks pe imbanguinan manuisia leibih beisar dari tingkat 

pe irtuimbuihan eikonomi, inve istasi, dan teinaga ke irja. 

2. Uiji Normalitas 

Hasil uiji normalitas seibagai be irikuit: 

                                  Gambar IV.1 

                         Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 1 60

Observations 60

Mean      -3.48e-16

Median   0.601973

Maximum  4.361268

Minimum -7.076545

Std. Dev.   2.387013

Skewness  -0.655243

Kurtosis   2.913220

Jarque-Bera  4.312257

Probability  0.115772


 

                  Suimbe ir data: Hasil pe ingolahan e ivie iws 10 
 

 Be irdasarkan Gambar IV.1 di atas hasil uiji normalitas nilai 

probability Jarquie i – Be ira 0.115772 > 0,5 ke isimpuilannya adalah data 

pe irtuimbuihan eikonomi, indeiks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, dan 

teinaga ke irja beirdistribuisi normal. 
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3. E istimasi Modeil Data Paneil 

 Pooleid data ataui data paneil adalah gabuingan dari data time i se irie is 

(data reinteitan waktui) de ingan data cross se iction (data objeik). Analisis 

data meingguinakan data paneil ada tiga jeinis yaktni: commond e iffe ict, 

fixeid eiffeict, dan random e iffeict. 

a. Hasil Commond E iffe ict 

Tabel IV.6 

Hasil commond effect 

 
           

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Suimbe ir: Hasil pe ingolahan e ivie iws 10 

 

 

 

 

 

Deipeindeint Variablei: PEi   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 01/10/23   Timei: 21:39   

Samplei: 2017 2021   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 12   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 60  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.783181 6.584688 0.118940 0.9057 

IPM? 0.032336 0.099068 0.326405 0.7453 

INV? -3.43Ei-07 1.53Ei-07 -2.246828 0.0286 

TK? 2.21Ei-07 3.28Ei-06 0.067544 0.9464 
     
     R-squiareid 0.083200     Meian deipeindeint var 2.547500 

Adjuisteid R-squiareid 0.034086     S.D. deipeindeint var 2.492972 

S.Ei. of reigreission 2.450116     Akaikei info criteirion 4.694488 

Suim squiareid reisid 336.1719     Schwarz criteirion 4.834111 

Log likeilihood -136.8347     Hannan-Quiinn criteir. 4.749103 

F-statistic 1.694013     Duirbin-Watson stat 1.704720 

Prob(F-statistic) 0.178712    
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b. Hasil Fixeid E iffeict 

Tabel IV.7 

Hasil Fixed Effect 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Suimbe ir: Hasil pe ingolahan e ivie iws 10 

 

 

 

 

 

Deipeindeint Variablei: PEi?   

Meithod: Pooleid Leiast Squiareis   

Datei: 02/12/23   Timei: 13:46   

Samplei: 2017 2021   

Incluideid obseirvations: 5   

Cross-seictions incluideid: 12   

Total pool (balanceid) obseirvations: 60  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -30.74676 49.10302 -0.626168 0.5344 

IPM? 0.642678 0.744638 0.863075 0.3927 

INV? -2.70Ei-07 1.48Ei-07 -1.822999 0.0750 

TK? -4.61Ei-05 2.71Ei-05 -1.701882 0.0957 

Fixeid Eiffeicts (Cross)     

KUiANTANSINGINGI--C -3.650646    

INDRAGIRIHUiLUi--C -0.703619    

INDRAGIRIHILIR--C 7.802169    

PEiLALAWAN--C -0.245051    

SIAK--C -5.034738    

KAMPAR--C 4.328619    

ROKANHUiLUi--C 4.818808    

BEiNGKALIS--C -4.937505    

ROKANHILIR--C 0.109808    
KEiPUiLAUiANMEiRANTI-

-C -4.524674    

PEiKANBARUi--C 7.663073    

DUiMAI--C -5.626243    
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (duimmy variableis)  
     
     R-squiareid 0.528967     Meian deipeindeint var 2.547500 

Adjuisteid R-squiareid 0.382423     S.D. deipeindeint var 2.492972 

S.Ei. of reigreission 1.959129     Akaikei info criteirion 4.395195 

Suim squiareid reisid 172.7184     Schwarz criteirion 4.918781 

Log likeilihood -116.8559     Hannan-Quiinn criteir. 4.599998 

F-statistic 3.609616     Duirbin-Watson stat 3.073664 

Prob(F-statistic) 0.000521    
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c. Hasil Random E iffeict 

 

Tabel IV.8 

Hasil Random Effect 

 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                          

 

 

 

 

 

 

 

                        Suimbe ir: Hasil pe ingolahan e ivie iws 10 

Deipeindeint Variablei: PEi?   

Meithod: Pooleid EiGLS (Cross-seiction random eiffeicts) 

Datei: 02/12/23   Timei: 13:54   

Samplei: 2017 2021   

Incluideid obseirvations: 5   

Cross-seictions incluideid: 12   

Total pool (balanceid) obseirvations: 60  

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009341 11.29504 0.000827 0.9993 

IPM? 0.048327 0.169269 0.285505 0.7763 

INV? -3.12Ei-07 1.38Ei-07 -2.259496 0.0278 

TK? -1.39Ei-06 5.70Ei-06 -0.243364 0.8086 

Random Eiffeicts (Cross)     

KUiANTANSINGINGI--C 0.391796    

INDRAGIRIHUiLUi--C 0.512428    

INDRAGIRIHILIR--C 0.976000    

PEiLALAWAN--C 1.111656    

SIAK--C -1.189836    

KAMPAR--C 0.162246    

ROKANHUiLUi--C 1.239413    

BEiNGKALIS--C -2.907826    

ROKANHILIR--C -1.862624    
KEiPUiLAUiANMEiRANTI-

-C -0.358629    

PEiKANBARUi--C 0.739759    

DUiMAI--C 1.185619    
     
      Eiffeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seiction random 1.731871 0.4387 

Idiosyncratic random 1.959129 0.5613 
     
      Weiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.085135     Meian deipeindeint var 1.149989 

Adjuisteid R-squiareid 0.036125     S.D. deipeindeint var 1.995490 

S.Ei. of reigreission 1.959115     Suim squiareid reisid 214.9354 

F-statistic 1.737083     Duirbin-Watson stat 2.661495 

Prob(F-statistic) 0.169855    
     
      Uinweiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.078358     Meian deipeindeint var 2.547500 

Suim squiareid reisid 337.9476     Duirbin-Watson stat 1.692717 
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            Se iteilah meilakuikan eistimasi data pane il di atas, keimuidian 

dipilih modeil e istimasi yang te ipat. Pe imilihan modeil eistimasi 

dilakuikan de ingan me ingguinakan tiga uiji lainnya, yaitui Uiji Chow, 

Uiji Hauisman, dan Uiji Lagrangge i Muiltiplie ir.   

1) Hasil Uiji Chow 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Chow 
 

 

 

 

 

 

                               Suimbe ir data: Hasil pe ingolahan e ivie iws 10 

 Be irdasarkan tabeil IV.9 di atas uiji hasil choui nilai 

probability Cross-Se iction F 0.0006 < 0,05 ke isimpuilanya mode il 

yang te irpilih adalah fixeid e iffeict, kareina yang te irpilih adalah  

fixeid eiffeict modeil, maka peinguijian be irlanjuit kei uiji hauisman. 

2) Hasil Uiji Hauisman 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Hausman  
 

 

 

 

                                                          

Suimbe ir data: Hasil pe ingolahan eivie iws 10 

Reiduindant Fixeid Eiffeicts Teists   

Eiquiation: Uintitleid   

Teist cross-seiction fixeid eiffeicts  
     
     Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-seiction F 3.871466 (11,45) 0.0006 

Cross-seiction Chi-squiarei 39.957603 11 0.0000 
     
     
     

Correilateid Random Eiffeicts - Hauisman Teist  

Eiquiation: Uintitleid   

Teist cross-seiction random eiffeicts  
     
     

Teist Suimmary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-seiction random 2.999196 3 0.3917 
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 Be irdasarkan tabeil IV.10 di atas hasil uiji hauisman 

nilai Cross-se iction random  0.3917 > 0,05 ke iismpuilanya mode il 

yang te irpilih adalah random eiffeict, peinguijian analisis beirlanjuit 

ke i uiji lagrangei muiltiplieir.  

3) Uiji Lagrange i Muiltiplieir 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

 

                                     Suimbeir data: Hasil pe ingolahan e ivie iws 10.  

 Dari hasil uiji Lagrange i Muiltiplieir se ipe irti yang dapat 

kita lihat data tabeil IV.11 dipe iroleih nilai cross se iction 

Bre iuisch-pagan se ibeisar (0.0006) yang be irarti nilai ini kuirang 

signifikan 0.0006 < 0,05. Maka modeil yang te irpilih yang te ipat 

diguinakan dalam peine ilitian ini adalah Random E iffeict modeil.  

4. Uiji Asuimsi Klasik 

a. Uiji Muiltikolineiaritas 

Uiji muiltikolineiaritas meiruipakan uiji yang dilakuikan uintuik 

meilihat apakah teirjadi koreilasi antara variabe il indeipeinde in satui 

sama lainnya dalam peineilitian ini. Jika nilai Auixiliary reigre issionya 

< 0,80 maka dapat dikatakan tidak teirjadi muiltikolineiaritas. 

Didapatkan hasil uiji auitokoreilasi seibagai be irikuit: 

Lagrangei Muiltiplieir Teists for Random Eiffeicts 

Nuill hypotheiseis: No eiffeicts  

Alteirnativei hypotheiseis: Two-sideid (Breiuisch-Pagan) and onei-sideid 

        (all otheirs) alteirnativeis  
    
     Teist Hypotheisis 

 Cross-seiction Timei Both 
    
    Breiuisch-Pagan  11.81631  24.13406  35.95037 

 (0.0006) (0.0000) (0.0000) 
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Tabel IV.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

   Suimbe ir data: Hasil pe ingolahan eivie iws 10 

 

Be irdasarkan hasil tabeil IV.12 di atas maka nilai Auixiliary 

re igre issionnya meinuinjuikkan bahwa nilai masing-masing variabeil 

indeipe inde in yaitui Inde iks Pe imbanguinan Manuisia, Inve istasi dan 

Teinaga Ke irja dalam peine ilitian ini beirada di bawah < 0,80 yang 

artinya tidak teirdapat muiltikolineiaritas dalam variabeil inde ipeinde in 

pe ineilitian ini. 

b. Uiji Auitokore ilasi 

Uiji auitokore ilasi meiruipakan uiji koreilasi pada teimpat yang 

be irdeikatan datanya de ingan  cross se iction. Uiji auitokore ilasi 

meinje ilaskan koreilasi yang te irjadi antara timei se irie is, apakah 

teirdapat huibuingan yang me imbe intuik suiatui pola teirte intui antara data 

pe ineilitian tahuin ini de ingan tahuin se ibe iluimnya. Pada re igre isi yang 

teilah dilakuikan meingguinakan mode il re igre isi  Random E iffe ict 

modeil. Didapatkan hasil uiji auitokoreilasi se ibagai beirikuit:  

Tabel IV.13 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 Uinweiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.078358     Meian deipeindeint var 2.547500 

Suim squiareid reisid 337.9476     Duirbin-Watson stat 1.692717 

 

  Suimbe ir data: Hasil pe ingolahan eivie iws 10   

 IPM INV TK 

IPM 1 0.245267 0.559532 

INV 0.245267 1 0.111353 

TK 0.559532 0.111353 1 
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Be irdasarkan tabeil IV.13 di atas hasil uiji auitokoreilasi nilai 

DW 1.692717, se idangkan nilai dL 1.4797 dan nilai dUi 1.6889. 

Nilai 4 - dL (4 - 1.4797) se ibe isar 2.5203 se idangkan nilai 4 – dUi (4 - 

1.6889) se ibe isar 2.3111. Be irdasarkan ke iteintu ian uiji auitokoreilasi 

nilai dUi (1.6889)  <  DW (1.692717) < 4-dUi (2.3111). 

Ke isimpuilannya tidak teirjadi auitokore ilasi.  

5. Hasil Uiji Hipote isis 

a. Hasil Uiji t 

Hasil uiji hipoteisis (Uiji t) se ibagai beiriku it: 

Tabel IV.14 

Hasil Uji t 
 

 

 

 

 Suimbe ir data: Hasil pe ingolahan eivie iws 10 

Be irdasarkan tabeil IV.14 di atas hasil uiji t di ambil 

ke isimpuilan se ibagai beirikuit: 

1) Pe ingaruih inde iks pe imbanguinan manuisia te irhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi. 

Be irdasarkan nilai probabilitas t-statistic indeiks 

pe imbanguinan manuisia  0,7763 > 0,05 beirarti H01 di teirima, Ha1 

ditolak. Ke isimpuilannya se icara parsial indeiks pe imbanguinan 

manuisia tidak be irpeingaru ih te irhadap pe irtuimbuihan e ikonomi 

Provinsi Riaui. 

Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009341 11.29504 0.000827 0.9993 

IPM? 0.048327 0.169269 0.285505 0.7763 

INV? -3.12Ei-07 1.38Ei-07 -2.259496 0.0278 

TK? -1.39Ei-06 5.70Ei-06 -0.243364 0.8086 
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2) Pe ingaruih inve istasi te irhadap peirtuimbuihan e ikonomi 

Be irdasarkan nilai probabilitas t-statistic inve istasi  0,0278 < 

0,05 be irarti Ha2 di teirima, H02 ditolak. Ke isimpuilannya se icara 

parsial inve istasi beirpe ingaruih te irhadap pe irtuimbuihan e ikonomi 

Provinsi Riaui. 

3) Pe ingaruih te inaga ke irja teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

Be irdasrkan nilai probabilitas t-statistic teinaga ke irja  0,8086 

> 0,05 beirarti H03 di teirima, Ha3 ditolak. Ke isimpuilannya se icara 

parsial teinaga ke irja tidak beirpe ingaruih te irhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi di Provinsi Riaui. 

b. Hasil Uiji F 

Hasil uiji hipoteisis (uiji F) se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.15 

Hasil Uji F 

Suimbe ir data: hasil peingolahan data eivie iws 10 

Be irdasarkan tabeil IV.5 di atas hasil uiji F, nilai probabilitas 

F-statistic 0.169855 > 0,05 beirarti H04 diteirima, Ha4 ditolak. 

Ke isimpuilannya se icara simuiltan indeiks pe imbanguinan manuisia, 

inve istasi, dan teinaga ke irja tidak beirpe ingaruih teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

 

 

 

F-statistic 1.737083 

Prob(F-statistic) 0.169855 
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6. Uiji Koe ifisie in De iteirminasi (R
2
) 

Tabel IV.16 

Uji Koefisien Determinasi  
 

 Weiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.085135     Meian deipeindeint var 1.149989 

Adjuisteid R-squiareid 0.036125     S.D. deipeindeint var 1.995490 

S.Ei. of reigreission 1.959115     Suim squiareid reisid 214.9354 

F-statistic 1.737083     Duirbin-Watson stat 2.661495 
Prob(F-statistic) 0.169855    

Suimbe ir data: hasil peingolahan data eivie iws 10 

Be irdasarkan Tabeil IV.16 hasil uiji koeifisie in deite irminasi R
2
 

se ibe isar 0.085135. keisimpuilannya pe irtuimbuihan eikonomi dapat 

dijeilaskan oleih indeiks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, dan 

teinaga ke irja seibe isar 0.085135, yaitui se ibeisar 8,51 pe irsein dan 

sisanya 91,49 pe irse in dijeilaskan variabeil lain diluiar peine ilitian ini. 

De ingan de imikian masih teirdapat variabeil lain yang me impe ingaruihi 

pe irtuimbuihan eikonomi seilain indeiks pe imbanguinan manuisia, 

inve istasi, dan teinaga ke irja. 

7. Analisis Re igre isi Be irganda 

Tabel IV.17 

Uji Analisis Regresi Berganda 
 

 

 

 

Suimbe ir data: hasil peingolahan data eivie iws 10 

Be irdasarkan Tabeil IV.17 di atas maka pe irsamaan analisis 

re igre isi be irganda se ibagai be irikuit:  

Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009341 11.29504 0.000827 0.9993 

IPM? 0.048327 0.169269 0.285505 0.7763 

INV? -3.12Ei-07 1.38Ei-07 -2.259496 0.0278 

TK? -1.39Ei-06 5.70Ei-06 -0.243364 0.8086 
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PE iit= 0.009341+ 0.048327IPMit +  -0.000000INV+ -0.000001 TK 

 Be irdasarkan pe ineije ilasan peirsamaan analisis reigre isi 

be irganda di atas se ibagai beiriku it: 

a. Nilai konstanta dalam peirsamaan peine ilitian ini  seibe isar 

0.009341 artinya bahwa pada saat tingkat nilai indeiks 

pe imbanguinan manuisia (X1), inve istasi (X2), te imaga ke irja(X3), 

be irnilai 0 maka peirtuimbuihan se ibeisar 0.009341 pe irse in. 

b. Nilai koeifisiein pada re igre isi variabeil inve istasi se ibe isar -

0.000000 koe ifisiein be irnilai neigatif, artinya inve istasi tidak 

meimiliki peingaruih te irhadap peirtuimbuihan e ikonomi maka 

de ingan asuimsi variabeil indeipe inde in lain teitap. 

D. Pembahasan Hasil Peneltian 

Pe ine ilitian ini beirjuiduil De iteirminan Lajui Pe irtuimbuihan E ikonomi Di 

Provinsi Riaui pe iriodei 2017-2021. Dari analisis data yang dilakuikan pada 

pe ineilitian deingan me ingguinakan bantuian program E i-vie iws 10, me inuinjuikkan 

bahwa hasil uiji koeifisiein de iteirminasi se ibe isar 0.085135. Hal ini beirarti 

meinuinjuikkan bahwa indeiks peimbanguinan manuisia, inve istasi, dan teinaga 

ke irja mampui meinjeilaskan variasi dari lajui peirtuimbuihan eikonomi  seibe isar 

0,085135%, yaitui se ibeisar 8,51 peirse in. Se idangkan sisanya dipeingaruihi ole ih 

variabe il lain yang tidak dimasuikkan dalam modeil peine ilitian ini. 

Pe irhituingan statistik deingan me ingguinakan Ei-vie iws yang te ilah 

dilakuikan dapat disimpuilkan bahwa reigre isi yang dihasilkan cuikuip baik 

uintuik meine irangkan variabe il indeiks pe imbanguinan manuisia. Dari variabeil 
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be ibas yang dimasuikkan kei dalam peineilitian ini, teirnyata seimuia variabeil 

be ibas tidak beirpe ingaruih signifikan pada pe ineilitian ini. 

1. Pe ingaruih inde iks peimbanguinan manuisia te irhadap peirtuimbuihan eikonomi 

di Provinsi Riaui 

Inde iks pe imbanguinan manu isia me iruipakan indikator peinting 

uintuik meinguikuir ke ibe irhasilan disuiatui wilayah dalam uipaya 

meimbanguinkan kuialitas hiduip pe induiduik. Pe iningkatan indeiks 

pe imbanguinan manuisia teirlalui ceipat akan meinjadi peirmasalahan seiriuis 

jika tidak di imbangi deingan ke ise ijahteiraan peituimbuihan e ikonomi 

masyarakat.  

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini variabeil inde ipeinde in yaitui indeiks 

pe imbanguinan manuisia (X1) tidak be irpeingaruih te irhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi yang dapat dibuiktikan deingan uiji t (seicara parsial) nilai 

probabilitas t- statistic variabeil indeiks pe imbanguinan manuisia se ibeisar 

0,7763 > 0,05 be irarti H01 di te irima, Ha1 ditolak. Ke isimpuilannya se icara 

parsial indeiks peimbanguinan manuisia tidak beirpeingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi Provinsi Riaui. 

Inde iks pe imbanguinan manuisia tidak beirpe ingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui berdasarkan hasil tersebut jika 

indeks pembangunan manusia meningkat maka pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Riau akan menurun. Deingan kondisi teirse ibuit peimeirintah 

haruis me impeirhatikan peire ikonomian yang ingin dicapai deingan ce irmat, 

seperti angka harapan hidup, pengetahuan, standar hidup layak kareina 
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indeiks pe imbanguinan manuisia meiruipakan instruimein pe inting dise itiap 

daeirah dalam meimajuikan lajui pe irtuimbuihan eikonomi daeirah Provinsi 

Riau. 

Pe ine ilitian ini diduikuing ole ih dari peine ilitian teirdahuilui yang 

pe irnah dilakuikan oleih  sauidari Ruismarinda Rakhmawati yang be irjuiduil 

pe ingaruih inde iks pe imbanguinan manuisia, te inaga ke irja, dan peindidikan 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Jawa teingah. Hasil peine ilitian teirse ibuit 

meinu injuikkan bahwa indeiks pe imbanguinan manuisia tidak beirpe ingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan e ikonomi.
2
  

2. Pe ingaruih inve istasi te irhadap peirtuimbuihan e ikonomi di Provinsi Riaui 

Inve istasi be irpeingaruih te irhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Riaui. Dilihat dari uiji t be irdasarkan nilai probabilitas t-statistic inve istasi. 

Hasil pe ine ilitian ini se ijalan deingan huibuingan inve istasi de ingan 

pe irtuimbuihan eikonomi yang dimana inve istasi meimpuinyai fuingsi uintuik 

meiningkatkan pe irtuimbuihan eikonomi dan meimiliki peingaruih satui sama 

lain. 

 Pe ine ilitian ini diduikuing ole ih pe ine ilitian te irdahuilui yang pe irnah 

dilakuikan sauidari Kuirnia Maharani dan sri Isnowati
3
 bahwa inveitasi 

be irpeingaruih te irhadap peirtuimbuihan e ikonomi. 

 

                                                                   
2
 Rusmarinda Rakhmawati, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja, Dan 

Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Tengah” (Skripsi, Surakarta, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2016)  
3
 Kurnia Maharani, Sri Isnowati, “kajian invetasi, penegeluaran pemerintah, tenaga kerja 

dan keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi jawa tengah,” dalam jurnal 

bisnis dan ekonomi, vol. 21 no. 1 maret 2014, hlm. 62-72. 
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3. Pe ingaruih te inaga ke irja teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui 

Teinaga ke irja me iruipakan instruimein yang be irpe ingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi daeirah, dan beirtambahnya kuiantitas teinaga ke irja 

meinjadikan peirtuimbuihan eikonomi meiningkat, be igitui juiga se ibaliknya 

se imakin beirkuirangnya kuiantitas teinaga ke irja meinjadikan peirtuimbuihan 

e ikonomi meinuiruin. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini variabeil inde ipeinde in yaitui te inaga 

ke irja (X3) tidak beirpeingaruih te irhadap peirtuimbuihan e ikonomi yang dapat 

dibuiktikan deingan uiji t (seicara parsial) nilai dari probabilitas  t-statistic 

variabe il teinaga ke irja seibeisar 0,8086 > 0,05 beirarti H03 di teirima, Ha3 

ditolak. Ke isimpuilannya se icara parsial teinaga ke irja tidak beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan e ikonomi.  

Teinaga ke irja tidak beirpeingaruih te irhadap peirtuimbuihan eikonomi 

di Provinsi Riaui dise ibabkan kareina angkatan keirja meiningkat dise itiap 

tahuinnya kare ina adanya pe iranan UiMKM be irke imbang de ingan sangat 

be iragam diseibabkan angkatan keirja yang me imiliki keite irampilan dan 

be irpeindidikan tinggi se ihingga me inimbuilkan pe ingagguiran, hal ini be irarti 

jika teinaga keirja beirtambah maka peirtuimbuihan eikonomi seimakin 

be irtambah dan bisa meinimbuilkan pe ingagguiran. Te inaga ke irja 

diharapkan dapat meimbeirikan partisipasi yang maksimal dalam 

pe imbanguinan eikonomi, deingan me inguitamakan keiseilamatan dan 

ke ise ijahteiraan.  
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Teinaga ke irja tidak beirpeingaruih te irhadap peirtuimbuihan eikonomi 

di Provinsi Riaui kondisi ini me injadi eivaluiasi teirhadap pe imeirintah, pihak 

pe imeirintah haruis le ibih meimpeirhatikan kuialitas suimbeir daya manuisia 

yang dimilki oleih te inaga ke irja, yang pada akhirnya me imeibe irikan ouitpuit 

positif teirhadap lajui peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. Hasil 

pe ineilitian ini kontradiktif deingan te iori Ne io-Klasik yang me ingtakan 

bahwa peiningkatan peirtuimbuihan eikonomi sangat beirgantuing de ingan 

instruimein teinaga ke irja.  

Hasil pe ine ilitian ini diduikuing pe ine ilitian teirdahuilui yang 

dilakuikan Indri Larasati  yang be irjuiduil analisis faktor-faktor yang 

meimpe ingaruihi pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Yogyakarta. Hasil 

pe ineilitian teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa te inaga keirja tidak beirpe ingaruih 

teirhadap peirtuinbuihan eikonomi.
4
 

4. Pe ingaruih inde iks peimbanguinan manuisia, inve istasi, teinaga ke irja teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui 

Be irdasarkan Hasil uiji F variabeil inde iks pe imbanguinan manuisia, 

inve istasi, te inaga ke irja tidak beirpe ingaruih se icara simuiltan teirhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi. Be irdasarkan juiduil peine ilitian ini “Deite irminan 

Lajui Pe irtuimbuihan E ikonomi Di Provinsi Riaui” meingguinakan tiga 

variabe il indeipe indein yaitui inde iks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, dan 

teinaga ke irja dari tahuin 2017-2021. Ke isimpuilannya variabeil yang 

                                                                   
4
Indri Larasati, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi DIY Tahun 2010-2016” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 

2017). 
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be irpeingaruih te irhadap pe irtuimbuihan e ikonomi se icara parsial hanya 

variabe il Inve istasi. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan deingan langkah-langkah yang se isuiai 

de ingan panduian yang di be irikan Uinive irsitas Islam Ne ige iri Sye ikh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuian agar meinghasilkan peine ilitian yang 

be irkuialitas. Teirdapat  keiteirbatasan peine iliti dalam peine ilitian ini, yaitui: 

1. Ke ite irbatasan meingambil data dan tahuin dalam dalam peine ilitian ini yang 

be irbeintuik data skuindeir, dimana peine iliti hanya me ingambil data 

se ipe irluinya.  

De ingan de imikian, peine iliti teitap beiruisaha agar keiteirbatasan tidak 

meinguirangi makna dari peine ilitian ini. De ingan uipaya ke irja keiras dan 

bantuian dari seimuia pihak baik dosein pe imbimbing dan teiman-te iman 

skripsi ini dapat diseileisaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Be irdasarkan hasil peineilitian di BAB IV peine iliti meinarik beibeirapa 

ke isimpuilan se ibagai beirikuit: 

1. Inde iks pe imbanguinan manuisia tidak beirpe ingaruih teirhadap peirtuimbuihan 

e ikonomi di Provinsi Riaui. 

2. Inve istasi be irpe ingaruih teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi Riaui. 

3. Teinaga ke irja tidak beirpe ingaruih teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di 

Provinsi Riaui. 

4. Inde iks pe imbanguinan manuisia, inve istasi, dan teinaga keirja tidak 

be irpeingaruih se icara simuiltan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Riaui.  

B. Saran  

Be irdasarkan keisimpuilan dan hasil peine ilitian di atas, maka pada 

bagian ini dikeimuikakan beibe irapa saran baik uintuik ke ipeintingan praktisi 

mauipuin pe ine ige imbangan pe ineilitian seilanjuitnya se ibagai be irikuit: 

1. Bagi Pe ime irintah  

Bagi pe imeirintah diharapkan hasil dari pe ineilitian ini dapat 

meimbantui dalam peimbuiatan keibijakan-ke ibijakan yang be irke inaan 

de ingan pe irbaikan indeiks pe imbanguinan manuisia, kareina se ijatinya 

pe imbanguinan tidak hanya difokuiskan ke ipada aspeik banguinan saja, 

meilainkan manuisia ju iga haruis di peirhatikan.  
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2. Bagi Akade imis 

Bagi pe ine iliti seilanjuitnya disarankan uintuik meilakuikan kajian 

leibih lanjuit deingan meimasuikkan variabeil-variabe il indeipe indein lain yang 

teintuinya masih be irkaitan deingan pe irtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Riaui.  
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LAMPIRAN 1 

 

Data Peneliatian Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, 

Investasi, Dan Tenaga Kerja Di Provinsi Riau 

 

Ka.Kota Tahun Pe Ipm Inv Tk 

Kuantan Singingi 2017 4.37 69.53 5807 146273 

Kuantan Singingi 2018 4.66 69.96 52682 147906 

Kuantan Singingi 2019 4.58 70.78 25542 152017 

Kuantan Singingi 2020 0.97 70.31 214202 160807 

Kuantan Singingi 2021 3.55 70.60 617652 159530 

Indragiri Hulu 2017 3.98 68.97 687465 202357 

Indragiri Hulu 2018 3.49 69.66 1193966 208558 

Indragiri Hulu 2019 3.78 70.05 2575529 206355 

Indragiri Hulu 2020 -0.12 69.83 3913819 215215 

Indragiri Hulu 2021 4.51 70.01 1282484 219518 

Indragiri Hilir 2017 4.52 66.17 1140403 321169 

Indragiri Hilir 2018 3.61 66.17 5116481 330363 

Indragiri Hilir 2019 4.15 66.84 385228 344371 

Indragiri Hilir 2020 0.34 66.54 448597 363066 

Indragiri Hilir 2021 4.44 66.63 1855341 363588 

Pelalawan 2017 4.06 70.59 672913 204710 

Pelalawan 2018 3.63 71.44 161762 219362 

Pelalawan 2019 3.88 71.85 10612220 230421 

Pelalawan 2020 2.25 71.56 2347537 237263 

Pelalawan 2021 4.07 72.08 1698549 252480 

Siak 2017 0.92 73.18 547627 208425 

Siak 2018 1.09 73.73 258476 214410 

Siak 2019 1.47 74.07 1902008 215390 

Siak 2020 -0.10 73.68 3495746 211971 

Siak 2021 2.31 73.98 4094600 224609 

Kampar 2017 2.97 72.19 800605 348846 

Kampar 2018 1.91 72.50 355762 372775 

Kampar 2019 3.86 73.15 1798778 367149 

Kampar 2020 -0.90 72.83 7341372 388609 

Kampar 2021 3.45 73.02 4966374 393561 

Rokan Hulu 2017 5.38 68.67 932174 279517 

Rokan Hulu 2018 4.18 69.36 707599 293214 

Rokan Hulu 2019 4.92 69.93 943567 319666 
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Rokan Hulu 2020 1.52 69.38 901595 315633 

Rokan Hulu 2021 4.98 69.67 1263663 334833 

Bengkalis 2017 -1.72 72.27 3108122 246268 

Bengkalis 2018 -1.69 72.94 420356 259127 

Bengkalis 2019 -1.89 73.44 4401854 256741 

Bengkalis 2020 -3.30 73.46 5208743 263323 

Bengkalis 2021 0.51 73.58 5319269 269957 

Rokan Hilir 2017 1.56 67.84 0 273944 

Rokan Hilir 2018 -0.28 68.73 110403 295682 

Rokan Hilir 2019 0.65 69.40 339493 294943 

Rokan Hilir 2020 -0.96 69.15 580778 275100 

Rokan Hilir 2021 1.67 69.34 235501 275100 

Kepulauan Meranti 2017 3.29 64.70 161 85121 

Kepulauan Meranti 2018 4.03 65.23 29585 91058 

Kepulauan Meranti 2019 2.64 65.93 17631 90781 

Kepulauan Meranti 2020 0.43 65.50 13570 94114 

Kepulauan Meranti 2021 2.56 65.70 11592 91657 

Pekanbaru 2017 6.12 80.01 927355 513271 

Pekanbaru 2018 5.39 80.66 277041 539831 

Pekanbaru 2019 5.99 81.35 1052874 558065 

Pekanbaru 2020 -4.41 81.32 2534744 555138 

Pekanbaru 2021 5.24 81.58 2208048 536857 

Dumai 2017 4.46 73.46 2007204 135684 

Dumai 2018 5.34 74.06 372287 136112 

Dumai 2019 5.60 74.64 2237452 150323 

Dumai 2020 -1.04 74.40 7117105 146586 

Dumai 2021 5.98 74.75 1444720 144465 

 

Sumber Data: https://www.bkpm.go.id dan https://riau.bps.go.id 
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LAMPIRAN 2: Uji Deskriptif dan Uji Nomalitas 

  

Hasil Output Eviews 10 

 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Hasil Uji Normalitas 

                
0

2

4

6

8

10

-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4

Series: Residuals

Sample 1 60

Observations 60

Mean      -3.48e-16

Median   0.601973

Maximum  4.361268

Minimum -7.076545

Std. Dev.   2.387013

Skewness  -0.655243

Kurtosis   2.913220

Jarque-Bera  4.312257

Probability  0.115772


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 PE IPM INV TK 

 Mean  2.547500  71.37250  1754900.  262553.1 

 Median  3.470000  70.69000  929764.4  249374.0 

 Maximum  6.120000  81.58000  10612220  558065.0 

 Minimum -4.410000  64.70000  0  85121.00 

 Std. Dev.  2.492972  3.984377  2157109.  117471.8 

     

 Observations  60  60  60  60 
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LAMPIRAN 3: UJI ESTIMASI DATA PANEL 

 

 

 

Hasil commond effect 
 

Dependent Variable: PE?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 02/12/23   Time: 13:53   

Sample: 2017 2021   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.783181 6.584688 0.118940 0.9057 

IPM? 0.032336 0.099068 0.326405 0.7453 

INV? -3.43E-07 1.53E-07 -2.246828 0.0286 

TK? 2.21E-07 3.28E-06 0.067544 0.9464 
     
     R-squared 0.083200     Mean dependent var 2.547500 

Adjusted R-squared 0.034086     S.D. dependent var 2.492972 

S.E. of regression 2.450116     Akaike info criterion 4.694488 

Sum squared resid 336.1719     Schwarz criterion 4.834111 

Log likelihood -136.8347     Hannan-Quinn criter. 4.749103 

F-statistic 1.694013     Durbin-Watson stat 1.704720 

Prob(F-statistic) 0.178712    
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Hasil Uji Fixed Effect 
 

Dependent Variable: PE?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 02/12/23   Time: 13:46   

Sample: 2017 2021   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -30.74676 49.10302 -0.626168 0.5344 

IPM? 0.642678 0.744638 0.863075 0.3927 

INV? -2.70E-07 1.48E-07 -1.822999 0.0750 

TK? -4.61E-05 2.71E-05 -1.701882 0.0957 

Fixed Effects (Cross)     

KUANTANSINGINGI--C -3.650646    

INDRAGIRIHULU--C -0.703619    

INDRAGIRIHILIR--C 7.802169    

PELALAWAN--C -0.245051    

SIAK--C -5.034738    

KAMPAR--C 4.328619    

ROKANHULU--C 4.818808    

BENGKALIS--C -4.937505    

ROKANHILIR--C 0.109808    
KEPULAUANMERANTI-

-C -4.524674    

PEKANBARU--C 7.663073    

DUMAI--C -5.626243    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.528967     Mean dependent var 2.547500 

Adjusted R-squared 0.382423     S.D. dependent var 2.492972 

S.E. of regression 1.959129     Akaike info criterion 4.395195 

Sum squared resid 172.7184     Schwarz criterion 4.918781 

Log likelihood -116.8559     Hannan-Quinn criter. 4.599998 

F-statistic 3.609616     Durbin-Watson stat 3.073664 

Prob(F-statistic) 0.000521    
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Hasil Uji Random Effect 

 
Dependent Variable: PE?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 02/12/23   Time: 13:54   

Sample: 2017 2021   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009341 11.29504 0.000827 0.9993 

IPM? 0.048327 0.169269 0.285505 0.7763 

INV? -3.12E-07 1.38E-07 -2.259496 0.0278 

TK? -1.39E-06 5.70E-06 -0.243364 0.8086 

Random Effects (Cross)     

KUANTANSINGINGI--C 0.391796    

INDRAGIRIHULU--C 0.512428    

INDRAGIRIHILIR--C 0.976000    

PELALAWAN--C 1.111656    

SIAK--C -1.189836    

KAMPAR--C 0.162246    

ROKANHULU--C 1.239413    

BENGKALIS--C -2.907826    

ROKANHILIR--C -1.862624    
KEPULAUANMERANTI-

-C -0.358629    

PEKANBARU--C 0.739759    

DUMAI--C 1.185619    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.731871 0.4387 

Idiosyncratic random 1.959129 0.5613 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.085135     Mean dependent var 1.149989 

Adjusted R-squared 0.036125     S.D. dependent var 1.995490 

S.E. of regression 1.959115     Sum squared resid 214.9354 

F-statistic 1.737083     Durbin-Watson stat 2.661495 

Prob(F-statistic) 0.169855    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.078358     Mean dependent var 2.547500 

Sum squared resid 337.9476     Durbin-Watson stat 1.692717 
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Hasil Uji Chow 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Hasil Uji Hausman  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.871466 (11,45) 0.0006 

Cross-section Chi-square 39.957603 11 0.0000 

     
     
     

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 2.999196 3 0.3917 

     
     

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  11.81631  24.13406  35.95037 

 (0.0006) (0.0000) (0.0000) 
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LAMPIRAN 4: HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 
 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Uji Autokorelasi 
 Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.078358     Mean dependent var 2.547500 

Sum squared resid 337.9476     Durbin-Watson stat 1.692717 

 
 
 
 
 

LAMPIRAN 5: HASIL UJI HIPOTESIS 
 
 

Hasil Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 IPM INV TK 

IPM 1 0.245267 0.559532 

INV 0.245267 1 0.111353 

TK 0.559532 0.111353 1 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.009341 11.29504 0.000827 0.9993 

IPM? 0.048327 0.169269 0.285505 0.7763 

INV? -3.12E-07 1.38E-07 -2.259496 0.0278 

TK? -1.39E-06 5.70E-06 -0.243364 0.8086 

F-statistic 1.737083 

Prob(F-statistic) 0.169855 
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LAMPIRAN 6: Data Tabel Durbin Watson(DW) 0,05 (5%) 

 

 
Tabel Durbin-Watson (DW) α = 5%  

n 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 
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42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 
 
 
 
 

 

 

 


